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Sulani, S 850908121. Eksperimentasi  Model  Pembelajaran  Kooperatif Tipe 
Jigsaw Pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri  Se- Kabupaten Tulungagung Tahun 
Ajaran 2009/2010.  Tesis.  Program Studi Pendidikan Matematika  Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2010. 
         Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1). Mana yang lebih baik 
prestasi belajar matematika pada materi pokok sistem persamaan linear (SPL) 
antara menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
pembelajaran langsung, 2). Apakah prestasi belajar matematika siswa yang 
memiliki motivasi belajar lebih tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki 
motivasi belajar lebih rendah pada materi pokok sistem persamaan linear (SPL), 
3). Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan tingkat 
motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar matematika pada materi pokok 
sistem persamaan linear. 
          Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri  Se-Kabupaten Tulungagung 
pada bulan September  sampai dengan Nopember 2009 dengan populasi siswa 
kelas X sebanyak 2945 siswa terdiri atas  10 SMA Negeri. Sampel penelitian ini 
terdiri dari SMA N 1 Kedungwaru, SMA N 1 Kauman dan SMA N 1 Pakel 
Kabupaten Tulungagung. Dari masing-masing sekolah sampel diambil 2 (dua) 
kelas yang terbagi menjadi 1 (satu) kelas kelompok eksperimen dan 1 (satu) kelas 
kelompok kontrol. Sampel penelitian ini diperoleh dengan cara kombinasi 
sampling random stratifikasi (stratified random sampling) dan sampling random 
kluster (cluster random sampling). 
          Pengumpulan data dilakukan dengan angket, tes dan dokumentasi. Validitas 
instrumen angket menggunakan validitas isi dan konsistensi internal. Validitas 
instrumen tes menggunakan validitas isi, reliabilitas tes digunakan rumus alpha 
dan dilakukan analisis butir soal. Analisis data menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. 
           Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) prestasi belajar matematika pada 
materi pokok sistem persamaan linear yang mendapat pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran langsung, 
(2) prestasi belajar matematika pada materi pokok sistem persamaan linear siswa 
yang memiliki motivasi belajar lebih tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki 
motivasi belajar lebih rendah, (3) tidak ada interaksi penggunaan model 
pembelajaran dan tingkat motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 

















Sulani. S8509088121. An Experimentation of Jigsaw Type of Cooperatve 
Learning Model in the Subject Matter of Linear Equation Viewed from the 
Students’ Learning Motivation in The Tenth Grade of State Senior High 
School (SMA Negeri) throughout Tulungagung Regency in The School Year 
of 2009/2010. Thesis, Mathematics Education Program Study of Postgraduate 
Program of Sebelas Maret University, Surakarta 2010. 
 The objectives of research are : (1) To find out which one is the better, the 
mathematics learning achievement of linear equation system (SPL) subject matter 
using the Jigsaw type of cooperative learning model or using direct learning 
model, (2) To find out whether or not the mathematics learning achievement of 
students with high learning motivation is better than the ones with low learning 
motivation in the subject matter of linear equation system (SPL), and (3) To find 
out whether or not there is an interaction between the use of learning model and 
the student’s learning motivation level on the mathematics learning achievement 
in the subject matter of linear equation system?. 
 This study was taken place in SMA Negeri in Tulungagung Regency 
during August-December 2009 period with the population of tenth grade of SMA 
Negeri in Tulungagung Regency in the school year of 2009-2010 of 2945 students 
consisting of 10 SMA Negeri. The sample of research consisted of SMAN 1 
Kedungwaru, SMAN 1 Kauman and SMAN 1 Pakel of Regency Tulungagung. Of 
each school 2 (two) classes were taken as the sample divided into 1 (one) class as 
experiment group and 1 (one) class as the control group. The research sample was 
obtained by combining stratified random sampling and the cluster random 
sampling. 
 The data collection was done using questionnaire, test, and documentation 
techniques. The questionnaire instrument validation was done using content 
validity and internal consistency. The test instrument validation was done using 
content validity, while the test reliability was tested using alpha formula and item 
analysis (Anava) wit different cells. 
 The conclusions of research are : (1) The students mathematics learning 
achievement using the Jigsaw type of cooperative learning model is better than 
that using direct learning model in the subject matter of linear equation system, 
that using direct learning model in the subject matter of linear equation system, 
(2) The mathematics learning achievement of linear equation system subject 
matter of the students with high learning motivation is better than that of the 
students with low learning motivation, and (3) There is no interaction between the 
use of learning model and the student’s learning motivation level on the 







A. Latar Belakang  Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangatlah cepat 
dan pesat. Untuk mengimbangi perkembangan tersebut diperlukan sumberdaya 
manusia yang berkualitas. Salah satu cara untuk membentuk manusia yang 
berkualitas tersebut ialah melalui pendidikan formal maupaun non formal. 
Sekolah merupakan bagian dari masyarakat dan sekaligus sebagai tempat yang 
tepat bagi pembinaan atau peningkatan kualitas manusia sesuai perkembangan 
ilmu dan teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Soedjadi (1995 : 8) bahwa 
satu-satunya wadah kegiatan yang dipandang sangat tepat dan seyogyanya 
berfungsi sebagai sarana untuk membangun sumber daya manusia yang bermutu 
tinggi adalah pendidikan, baik pendidikan jalur sekolah atau jalur luar sekolah, 
pendidikan formal atau pendidikan non formal. 
Sepenuhnya telah kita sadari bahwa pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam mempersiapkan dan mencetak sumberdaya manusia yang 
berkualitas. Indikator keberhasilan pendidikan dapat diketahui melalui lulusan 
dari lembaga pendidikan yang bersangkutan. Sedangkan keberhasilan proses 
pembelajaran dapat diketahui melalui prestasi belajar yang dicapai oleh siswanya. 
Adapun keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya faktor internal dan faktor eksternal.Yang termasuk faktor internal 





sedangkan yang termasuk faktor eksternal misalnya guru, bahan pelajaran, 
fasilitas belajar, model pembelajaran, buku sumber, sarana atau media 
pembelajaran dan lain-lain yang dapat membantu kelancaran pada kegiatan 
pembelajaran. 
 Dalam proses pembelajaran termasuk pembelajaran matematika, tugas 
seorang guru adalah membangkitkan motivasi belajar siswa, menciptakan atmosfir 
pembelajaran yang baik sehingga siswa memperoleh pengertian, pemahaman, 
serta ketrampilan matematika sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 
Pada pembelajaran matematika diperlukan seorang guru yang dapat memberikan 
penekanan pembelajaran matematika sesuai dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga pembelajaran matematika bermanfaat dan bermakna bagi siswa .Dengan 
demikian pembelajaran matematika memiliki andil yang penting dalam 
pembentukan karakter pribadi seorang siswa.  
 Matematika merupakan salah satu materi pelajaran yang penting dan 
sangat   diperlukan   dalam    perkembangan  ilmu   pengetahuan   dan    teknologi. 
Namun dipihak lain matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang       
menakutkan bagi siswa, sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh siswa  belum 
sebagaimana yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
Mulyasa E, (2008; 5) bahwa index pengembangan sumber daya manusia (Human 
Development Index / HDI) Indonesia hanya menempati urutan ke 109 dari 174 
negara yang terukur. Dalam hal daya saing peringkat Indonesia juga menurun 
yaitu menempati urutan ke 41 diantara 46 negara  pada tahun 1996 menjadi urutan 




tentang  data  prestasi  matematika    wakil-wakil   Indonesia    pada    even-even 
tertentu baik skala nasional, regional maupun internasional belum menunjukkan 
hasil yang meggembirakan, bahkan ada kecenderungan menurun. 
Indikasi belum terangkatnya prestasi dibidang matematika di negara kita 
dapat dilihat dari hasil prestasi wakil-wakil negara kita dari ajang IMO 
(International Mathematics Olympic), TIMSS (Trends International Mathematics 
and Science Study) maupun PISA (Programme for International Student 
Assesment) yang beberapa tahun terakhir mengalami penurunan. Bahkan prestasi 
pada ujian nasional (UN) untuk mata pelajaran matematika masih belum 
membanggakan, misalnya untuk UN matematika SMP tahun 2007/2008 yang lalu 
terdapat 21.384 siswa atau 21,75 % secara nasional,   memperoleh  nilai kurang 
dari 5,25.  Demikian juga prestasi UN matematika untuk SMA, tidak jauh berbeda 
dari prestasi  UN matematika SMP (Sumber:Pusdiknas Balitbang  Diknas  dengan    
pengolahan: 2008 ).   Dari  data diatas jelas menunjukkan bahwa prestasi belajar 
matematika siswa kita masih rendah dan perlu ditingkatkan. 
.         Mengingat pentingnya matematika, dalam makna formal yaitu penalaran 
dan pembentukan sifat pribadi siswa maupun dalam makna penguasaan, 
penerapan dan ketrampilan matematika, maka seharusnya proses pembelajaran 
matematika perlu perhatian yang serius. Oleh sebab itu sebagai pendidik perlu 
mempersiapkan suatu model pembelajaran yang terprogram dengan matang agar 
siswa sebagai peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mantap dan 
bermakna. 




model pembelajaran langsung, dimana kegiatan pembelajaran didominasi oleh 
guru (teacher oriented). Guru bertindak sebagai nara sumber utama, sementara 
siswa kurang diperhatikan eksitensinya sebagai subyek belajar.Yang penting 
siswa duduk manis, mendengarkan mencatat apa yang disampaikan oleh guru  dan 
kurang diberikan kesempatan untuk bertanya. 
           Pola pembelajaran yang seperti ini diduga menjadi penyebab prestasi 
belajar matematika masih rendah. Termasuk prestasi pada materi pokok sistem 
persamaan linier dua variabel (SPLDV) masih belum optimal. Terutama terkait 
soal-soal cerita yang cara penyelesaiannya  menggunakan sistem persamaan linier 
dua variabel (SPLDV). Hal ini diungkapkan oleh beberapa guru matematika SMA 
yang sempat direkam sebagai data awal yang mendasari penelitian ini dilakukan. 
Sementara materi pokok SPLDV merupakan materi prasyarat untuk materi 
berikutnya yaitu program linier yang justru banyak dijumpai soal-soal cerita yang 
penyelesaiannya diproses melalui model matematika berupa sistem 
pertidaksamaan linier. Oleh karena itu patut diduga bahwa,  jika prestasi belajar 
siswa pada materi pokok SPLDV baik, diharapkan berimplikasi  pada prestasi 
belajar siswa pada materi program linier juga baik; begitu sebaliknya. 
Supaya pembelajaran dapat memperoleh hasil yang optimal, maka sudah  
seharusnya  guru  menggunakan  model  pembelajaran yang lebih banyak melibat- 
kan aktifitas siswa. Sesuai yang diungkapkan oleh Soedjadi (1995: 12) bahwa 
bagaimanapun tepat dan baiknya bahan ajar matematika yang ditetapkan belum 
menjamin akan tercapainya tujuan pembelajaran. Dimana salah satu faktor 




dilakukan  oleh  guru harus  menekankan  pada  keterlibatan siswa secara optimal 
baik fisik ataupun psikisnya ( student oriented). Hal ini  sejalan  dengan 
kurikulum 2006 (KTSP) bahwa tujuan mata pelajaran matematika menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah agar siswa: (1) memahami konsep 
matematika, menjelaskan  keterkaitan  antar konsep dan mengaplikasikan  konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; 
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan  manipulasi  
matematika dalam  membuat  generalisasi,  menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan  
model dan  menafsirkan  solusi  yang  diperoleh; (4) mengkomunikasikan  
gagasan   dengan   simbul, tabel, diagram, atau media lain untuk  memperjelas  
keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan  matematika  
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
             Untuk mencapai tujuan  dan sekaligus meningkatkan prestasi seperti yang 
diharapkan, pendekatan dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
hendaknya mengikuti kaidah paedagogik secara umum yaitu pembelajaran diawali 
dari yang kongkrit menuju abstrak, dari sederhana ke kompleks dan dari mudah ke 
sukar, dengan menggunakan berbagai sumber belajar (Depdiknas 2003:4). Bahkan 
menurut M.A. Simon dkk (2000: 597) mengatakan bahwa; supaya pengajaran 




dan menggeneralisasi hipotesis untuk perkembangan serta pemahaman konsep 
dasar matematika itu sendiri. 
           Ditegaskan bahwa belajar akan bermakna bagi siswa apabila mereka aktif 
dengan cara mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. Suatu 
rumus, konsep, atau prinsip dalam matematika seyogyanya ditemukan oleh siswa 
di bawah bimbingan guru. Untuk itu diperlukan kreatifitas guru dalam memilih 
model pembelajaran yang dapat menarik motivasi  belajar siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang diyakini dapat menarik motivasi siswa adalah dengan 
menempatkan siswa secara kelompok- kelompok belajar yang heterogen. Sebab 
dengan sistem pembelajaran banyak melibatkan siswa, dapat meningkatkan 
kreativitas siswa, memacu siswa untuk berfikir kritis serta dapat menumbuhkan 
interaksi sosial yang tinggi. Interaksi ini berlangsung baik antar individu misalnya 
siswa dengan siswa lain, siswa dengan guru dan siswa dengan meteri pelajaran 
yang diajarkan oleh guru. Bahkan interaksi juga dapat berlangsung antar 
kelompok kecil dan pada akhirnya antar kelompok yang lebih besar. 
                Hal ini senada dengan pendapat Harste (dalam Mau dan D’Abrosio, 
2003, Vol 5 : 44 – 52) bahwa interaksi  pembelajaran dapat berlangsung saat: (1)  
berada dalam grup (kelompok) kecil, (2) ketika sebuah grup atau kelompok 
sharing  dengan grup lain, (3) ketika sorang guru mencoba untuk mengikuti 
keterangan dari siswa dan membuat tanggapan atas pemikiran siswa. 
               Menurut Scon, 1983 ; Krainer, 1999 (dalam Leikin dan Berman,2000: 




adalah: (1) interaksi guru dengan murid, (2) interaksi guru dengan materi 
pelajaran dan (3) refleksi guru dalam aksi tindakan kelas.  
                Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning) yang sesuai dengan pendekatan konstruktivisme 
sehingga siswa dapat secara aktif membangun pengetahuannya sendiri dibawah 
bimbingan guru. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 
menekankan  bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri 
(Glasersfeld dalam Bettencourt,1989 dan Matthews, 1994 dalam Paul 
Suparno,1997: 18). Glasersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu 
tiruan dari kenyataan yang ada. Pengetahuan selalu  merupakan akibat dari  suatu 
konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang  Menurut Von 
Glasersfeld, pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu 
dia berinteraksi dengan lingkungannya. Struktur konsepsi tersebut membentuk 
pengetahuan bila struktur itu dapat digunakan dalam menghadapi pengalaman-
pengalaman mereka ataupun dalam menghadapi persoalan-persoalan mereka yang 
berkaitan dengan konsep tersebut (Sutopo, 1997: 19). Jelas bahwa pengetahuan 
bukanlah suatu barang yang dapat ditransfer begitu saja dari pikiran orang yang 
mempunyai pengetahuan ke pikiran orang yang belum mempunyai pengetahuan. 
Bahkan bila seorang guru bermaksud mentransfer konsep, ide, dan pengertiannya 
kepada murid; pemindahan itu harus diintepretasikan dan dikontribusikan oleh 
murid melalui pengalamannya (Bettencourt , 1989 dalam Sutopo, 1997 : 20) 
Berdasar pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP 2006) materi 




persamaan linier, sistem persamaan campuran linier dan kuadrat dua variabel, 
logika, trigonometri, dan geometri. Sementara berdasar hasil observasi 
pendahuluan di lapangan terhadap beberapa guru matematika SMA, ternyata 
masih banyak siswa kelas X SMA mengalami kesulitan dalam belajar aljabar pada 
materti pokok sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). 
           Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada materi pokok SPLDV dengan mengubah model pembelajaran 
yang dilakukan. Yaitu dari model pembelajaran langsung menuju pembelajaran 
kooperatif. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi 
pokok SPLDV diduga lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada materi pokok SPLDV. 
          Hal ini sejalan dengan paradigma pembelajaran pada kurikulum 2004 yang 
dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yang disempurnakan 
dengan kurikulum 2006 (KTSP); yaitu dari ”teaching” atau  guru mengajar 
menjadi ”learning” atau siswa belajar. Artinya bahwa pusat pembelajaran era 
sekarang harus betul-betul terletak pada siswa. Guru bertindak selaku fasilitator, 
dinamisator, motivator, administrator dan mampu menciptakan atmosfir belajar 
yang menyenangkan (enjoy learning). 
 
B. Identifikasi Masalah 
           Berdasar latar belakang yang telah dikemukakan diatas, masalah yang 
dapat diidentifikasi  adalah sebagai berikut : 
1. Masih  rendahnya  prestasi  belajar  matematika, mungkin disebabkan  kurang 




Sementara sampai  saat  ini masih banyak guru yang  terpaku dengan model 
pembelajaran yang  berorientasi pada guru (teracher oriented). Oleh karena itu 
perlu diteliti apakah  prestasi belajar matematika bisa berubah jika model 
pembelajaran yang dilakukan guru diubah. 
2. Kurang beriteraksinya siswa dalam proses pembelajaran, mengakibatkan 
partisipasi siswa dalam proses belajar rendah, sehingga dengan interaksi siswa 
dalam  proses  pembelajaran, dimungkinkan bisa  meningkatkan prestasi. 
Untuk itu  perlu diteliti apakah  prestasi  berubah  jika  interaksi  siswa dalam  
proses pembelajaran ditingkatkan. 
3. Rendahnya motivasi belajar siswa dimungkinkan mengakibatkan prestasi 
belajar matematika juga rendah. Untuk itu perlu diteliti apakah ada pengaruh 
tingkat motivasi terhadap prestasi belajar matematika. 
 
C.   Pembatasan Masalah 
          Dari identifikasi masalah diatas  agar penelitian yang dikaji lebih mendalam 
dan terarah  maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Prestasi  belajar  matematika  pada  penelitian ini dibatasi  pada hasil belajar 
siswa yang dapat dicapai setelah akhir proses pembelajaran. Data prestasi 
belajar yang dimaksud dalam hal ini diperoleh melalui tes / kuis materi  pokok 
sistem  persamaan  linier dua  variabel (SPLDV), meliputi menyelesaiakan   
sistem   persamaan  linier  dengan cara   grafik cara  eliminasi, cara substitusi, 
cara gabungan antara eliminasi dan substitusi; dan sistem persamaan linear 




2. Tingkat motivasi belajar siswa terbatas pada tingkat motivasi tinggi, tingkat 
motivasi rendah dan tingkat motivasi sedang. Data tingkat motivasi siswa 
digali dengan menggunakan angket motivasi. 
3. Model pembelajaran yang dimaksud dibatasi pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok eksperimen dan model pembelaran 
langsung (teacher oriented ) untuk kelompok kontrol. 
 
D. Perumusan Masalah   
             Berdasar paparan di atas, meliputi latar belakang masalah, identifikasi 
masalah dan pembahasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah  prestasi  belajar  siswa pada  meteri pokok sistem persamaan linier 
dua  variabel (SPLDV) dengan  menggunakan  model pembelajaran Jigsaw 
lebih baik dari siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung ? 
2. Apakah prestasi belajar siswa dengan motivasi lebih tinggi, lebih baik 
dibanding  prestasi belajar siswa dengan motivasi belajar lebih rendah pada 
materi pokok sistem persamaan linear dua variabel  ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa  dengan  prestasi belajar matematika pada materi pokok 







E.   Tujuan Penelitian 
Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Mana yang lebih baik antara prestasi belajar matematika pada materi pokok 
sistem persamaan linear dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan menggunakan model pembelajaran langsung. 
2. Apakah prestasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi lebih 
tinggi, lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi lebih rendah pada materi 
pokok sistem persamaan linier dua variabel.  
3. Apakah terdapat interaksi  antara   penggunaan   model   pembelajaran  dan  
tingkat  motivasi  belajar siswa dengan prestasi belajar matematika pada 
materi pokok  sistem persamaan linier dua variabel . 
 
F.   Manfaat Penelitian 
Dari  hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut 
1. Sebagai bahan acuan dalam penelitian pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
lebih lanjut  terkait materi pokok yang lainnya. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam menentukan model 
pembelajaran yang dipilih untuk melakukan proses pembelajaran matematika 
khususnya materi pokok sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). 
3. Sebagai bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan atau sekolah bahwa 
diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran, untuk meningkatkan sumber 




4. Sebagai bahan acuan atau rujukan bagi penelitian sejenis dimasa mendatang 
untuk materi yang sama ataupun materi yang berbeda.  
5. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait model 














          
             Dalam bab ini akan dikaji beberapa teori yang dipakai sebagai bahan kajian 
dalam analisis, penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. Sesuai dengan 
penelitian ini, maka teori-teori yang dikaji meliputi (1) Prestasi Belajar Matematika: a) 
Hakekat  Matematika; b) Belajar  Matematika; c) Prestasi Belajar Matematika; d) Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika. (2) Model Pembelajaran 
matematika: a) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw;  b). Model Pembelajaran 
langsung, (3) Motivasi Belajar matematika, (4) Materi Pembelajaran matematika materi 
pokok sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Hakekat matematika 
            Menurut Herman Hudoyo (1998; 3), simbolisasi dalam matematika 
menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk 
membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman 
terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsepnya tersusun  secara 
hirarki.  
           Gagne dalam Soehardjo (1992;120), menyatakan bahwa obyek penelaahan 
matematika adalah fakta, ketrampilan, konsep dan prinsip atau aturan-aturan. 







           Soehardjo (1992;13) juga berpendapat bahwa sistem matematika adalah 
sistem deduktif yang dimulai dari memilih beberapa unsur yang tidak 
didefinisikan (undefined term) yang disebut unsur-usur pendahulu yang 
diperlukan sebagai dasar komunikasi, kemudian ke unsur-unsur yang 
didefinisikan. Dengan demikian matematika adalah alur-alur tentang pola dan 
ilmu tentang struktur yang terorganisasi. 
          Adapun fungsi dan tujuan matematika adalah sebagai salah satu unsur 
masukan  instrumental yamg  memiliki  objek  dasar  abstrak dan  berlandaskan 
kebenaran konsistensi, dalam sitem belajar mengajar untuk mencapai program 
pendidikan. Kebenaran konsistensi adalah kebenaran yang didasarkan kepada 
kebenaran – kebenaran terdahulu yang telah diterima (Pargiyo,1992;26). 
           Dari beberapa pendapat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
matematika berkenaan dengan konsep-konsep asbtrak yang tersusun secara 
hirarkis serta penalaran secara dedukatif. 
 
b. Belajar Matematika 
Menurut Sadirman A.M (2007; 37) berdasarkan pandangan 
kunstruktivisme, belajar merupakan proses aktif dari si subyek belajar untuk 
merekonstruksi makna, entah itu teks kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-
lain. Belajar merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman 
atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga 





Menurut Paul Suparno (dalam Sadirman A.M. 2007; 38) bahwa ciri-ciri 
atau prinsip dalam belajar dijelaskan sebagai berikut : 
1) Belajar adalah mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang 
mereka lihat,dengar,rasakan dan alami.  
2) Konstruksi makna adalah proses yang terus-menerus. 
3) Belajar bukanlah kegiatan untuk mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian  baru. Belajar 
bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri.  
4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengan dunia fisik 
dan lingkungannya. 
5) Hasil belajar seseorang tergantung dengan apa yang telah diketahui si subyek 
belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses  interaksi dengan bahan 
yang sedang dipelajari.  
Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan aktif dimana si 
subyek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subyek belajar juga mencari 
sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari. 
            Sesuai prinsip di atas,maka proses pembelajaran termasuk pembelajaran 
matematika, bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan matematika dari guru 
ke siswa, tetapi sesuatu kegiatan yang memungkinkan siswa belajar 
merekonstruksi sendiri pengetahuannya. Mengajar adalah bentuk partisipasi 
dengan subyek belajar (siswa) dalam membentuk pengetahuan dan membuat 
makna, mencari kejelasan dan menentukan justifikasi. Prinsip penting berpikir 





Karena itu guru dalam proses pembelajaran harus mampu berperan sebagai 
mediator dan fasilitator untuk  membantu optimalisasi belajar siswa.       
 
c. Prestasi Belajar matematika 
Seperti yang telah diuraikan pada bab yang terdahulu, bahwa tujuan 
pembelajaran matematika yang tercantum pada Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) tahun 2006 untuk mata pelajaran matematika secara garis 
besar adalah siswa memahami konsep matematika, memiliki ketrampilan, 
menerapkan konsep dalam kehidupannya, menyadari dan menghargai pentingnya 
matematika dan meresapi terbentuknya konsep, struktur dan pola matematika. 
Jika sebagian besar dari yang tersebut diatas bisa dicapai oleh siswa atas 
bimbingan guru, maka dikatakan siswa tersebut berprestasi pada bidang 
matematika.  
Menurut Poerwadarminta (1997;787), bahwa prestasi belajar adalah 
pengusaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru. Adapun nilai 
tersebut didapat dari hasil tes / kuis yang disusun oleh guru berdasar kompetensi 
dasar  dan tujuan  yang dikembangkan dari materi pokoknya. 
Dari pengertian mengenai prestasi belajar  yang telah diuraikan di atas, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil yang 
yang dicapai atau tingkat pengusaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses 






Dalam penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar matematika terbatas 
pada prestasi belajar matematika pada materi pokok sistim persamaan linear. 
Meliputi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan sistem persamaan 
linear tiga variabel (SPLTV) serta penerapan sistem persamaan linear dua dan tiga 
variabel berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
Adapun kompetensi dasar yang ingin dicapai pada materi pokok sistem 
persamaan linear meliputi: (1) Menyelesaikan sistem persamaan linear dan sistem 
persamaan campuran linear dan kuadrat dalam dua variabel, (2) Merancang model 
matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear, (3) 
Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dan penafsirannya.  
Sedangkan indikator pencapaian kompetensi dasar tersebut mencakup 
beberapa bindikator yaitu meliputi: (1) Menyelesaikan SPLDV dengan grafik, (2) 
Menyelesaikan SPLDV dengan eliminasi, (3) Menyelesaikan SPLDV dengan 
Substitusi, (4) Menyelesaikan SPLDV dengan eliminasi dan substitusi, (5) 
Menyelesaikan soal yang terkait dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
melalui SPLDV, (6) Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV), (7) Menyelesaikan soal yang terkait dengan masalah kehidupan sehari-
hari melalui SPLTV.     
 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika  
Menurut Slameto (1995: 54), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 





1) Faktor internal yaitu yang ada dalam individu yang sedang belajar. Faktor 
internal ini meliputi: (a) faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), (b) faktor  
psikologis (intelegensia, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, 
kesiapan) dan (c) faktor kelelahan. 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal ini 
meliputi: (a) faktor keluarga, (b) faktor sekolah dan (c) faktor masyarakat. 
Dalam penelitian ini faktor internal yang dibahas adalah motivasi belajar  
siswa, sedangkan faktor eksternalnya adalah model pembelajaran. 
 
1. Model Pembelajaran Matematika 
a. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah tipe kooperatif yang terdiri 
dari beberapa anggota dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab atas 
penguasaan bagian materi belajar, dan mampu mengajarkan bagian tersebut 
kepada anggota lain dalam kelompoknya (Arend, 1997:73). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menggabungkan konsep 
pembelajaran  pada  teman  sekelompok  dalam usaha untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab pada diri sendiri dan  kelompoknya. 
Dalam pembelajaran kooperatif Jigsaw, siswa belajar dalam kelompok 
heterogen yang beranggota 4-6 orang yang disebut kelompok asal. Setiap anggota 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar yang ditugaskan 
kepadanya, kemudian mendiskusikan materi yang ditugaskan tersebut bersama-





kelompok ahli. Keahlian tersebut dapat diperoleh dari menawarkan bagian materi 
kepada anggota kelompok menurut kemampuan mereka, atau ditunjuk oleh guru 
sesuai dengan kemampuan mereka. Anggota  dari  kelompok yang  berbeda 
dengan topik yang  sama (ahli) bertemu untuk  berdiskusi antar ahli. Mereka dapat 
saling  membantu satu  sama lain tentang topik yang ditugaskan, serta  
mendiskusikannya. 
Setelah  itu  siswa  pada  kelopok  ahli  kembali pada kelompok masing-
masing untuk menjelaskan materi tersebut kepada anggota kelompok lainnya 
tentang apa yang dibahas dalam kelompok ahli. Arends menggambarkan 









Gambar 2.1. Diagram Pembelajaran Tipe Jigsaw 
            Dari bagan di atas a, b, c dan d anggota kelompok asal yang mempunyai 
tugas berbeda dalam menguasai materi SPLDV tentang penyelesaian SPLDV 
dengan   4 cara , yaitu : (a) cara grafik; (b) cara  eliminasi;  (c) cara substitusi; (d) 
cara gabungan (eliminasi & substitusi).  
a b 
c          d     
a b 
c          d     
a b 
c          d     
a b 













Setelah menerima tugas masing-masing maka kelompok ahli yang sejenis 
bertemu dan berdiskusi tentang tugas yang harus dikuasai. Selesai diskusi masing-
masing kembali ke kelompok asal dan tiap anggota kelompok asal menerangkan 
kepada anggota yang lain. Demikian seterusnya sehingga setiap anggota 
kelompok asal menguasai materi secara keseluruhan. 
     Jigsaw didesain tidak hanya untuk rasa tanggung jawab secara mandiri, 
tetapi juga dituntut untuk saling ketergantungan dalam arti positif terhadap teman 
sekelompoknya. 
Adapun pelaksanaan pembelajaaran tipe Jigsaw menurut Trianto, (2007:56 – 
57 ) diatur dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Siswa dibagi atas beberapa kelompok heterogen terdiri 4 – 6 siswa 
perkelompok. 
2) Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-
bagi menjadi beberapa sub bab.  
3) Setiap anggota kelompok membaca sub bab  yang ditugaskan dan 
bertanggung jawab untuk mempelajarinya. 
4) Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya. 
5) Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya (kelompok 
asal) bertugas mengajarkan pada teman-temannya. 






                Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw diatas dapat disajikan sebagai 





Fase- fase Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw. 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 







                  




Fase  4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
 
Fase  5 
Presentasi kelompok anggota 
ahli pada kelomok asalnya. 
 




Menyampaikan semua tujuan yang ingin 
dicapai pada pertemuan tersebut & memo  
tivasi siswa serta menginstruksikan pada 
siswa agar mengatur diri pada kel. asal. 
 
Menyampaikan materi pelajaran berupa  
teks dalam bentuk lembar kegiatan siswa 
(LKS) 
 
Menugaskan kelompok ahli untuk menge 
lompok sesuai dengan sub-sub materi 
yang dibebankan . 
 
Membimbing kelompok ahli dalam 
mendiskusikan materi yang menjadi 
beban & tanggung jawabnya. 
 
Setiap anggota kelompok ahli menyam 
paikan hasil diskusinya pada kelompok  
Asal 
 
Semua siswa dikenai tagihan berupa tes 
atau kuis secara individu  
                                           (Sumber : Ibrahim dkk. dalam Trianto,2007 : 54 ) 
          Disamping uraian tentang langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 





dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan  pembelajaran sekaligus; yaitu (a) 
prestasi akademik, (b) penerimaan  dan (c) pengembangan ketrampilan sosial. 
(Arends ,1997  : 111) 
 
 
(a). Prestasi Akademik 
Pembelajaran kooperatif selain mencakup berbagai tujuan sosial, juga 
dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi akademik. Pembelajaran kooperatif 
dapat bermanfaat bagi siswa berprestasi rendah  maupun yang berprestasi tinggi 
yang bersama-sama pada tugas  akademik. Siswa yang berprestasi tinggi 
membantu siswa yang berprestasi rendah. 
(b). Penerimaan  
Pengaruh penting model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan yang lebih 
luas dari orang-orang yang berbeda berdsarkan ras, budaya, tingkat sosial dan 
kemampuan. Belajar kooperatif menjanjikan  peluang bagi siswa dengan berbagai 
latar belakang yang beragam untuk bekerja saling bergantung terhadap tugas-
tugas. 
(c). Pengembangan Ketrampilan Sosial 
Tujuan terpenting pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada 
siswa ketrampilan-ketrampilan kerjasama dan kolaborasi. Hal ini sangat penting 
mengingat siswa berasal dari masyarakat yang heterogen. Banyak anak-anak dan 
orang dewasa kurang mempunyai  ketrampilan kooperatif yang dibuktikan dengan 
ketidak harmonisan antar individu. Hal ini akan menyebabkan rasa tidak puas 





Menurut Slavin (dalam Ibrahim, Muslimin dkk,2000 : 16-17) bahwa 
model pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan dibanding model 
pembelajaran yang lain. Adapun keunggulan yang dimaksud adalah: 
a). Siswa lebih memiliki kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih 
tinggi selama dan  setelah diskusi dalam kelompok  kooperatif dari pada 
mereka bekerja secara individual atau kompetitif. 
b). Siswa lebih banyak belajar dari satu teman ke teman yang lain diantara 
sesama siswa daripada belajar dari guru. Hal ini  menunjukkan bahwa 
interaksi antar ras, agama , etnis dan gender semakin terbina dengan baik. 
c). Siswa yakin bahwa tujuan mereka tercapai jika dan hanya jika siswa lain juga 
akan mencapai tujuan tersebut. Hal ini menujukkan  ketergantungan antar 
anggota kelompok atau antar kelompok saling mendukung, sehingga biasa 
disebut saling ketergantunag positip. 
Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
materi pokok sistem persamaan linear dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a). Siswa dibagi atas kelompok heterogen, masing-masing kelompok terdiri atas 5 
siswa. 
b). Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk LKS yang telah dibagi-
bagi menjadi 5 bagian masalah yang perlu didiskusikan. 
c). Setiap  anggota  kelompok  membaca  sub bab atau bagian  yang  ditugaskan 





d). Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya. 
e). Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya (kelompok 
asal) bertugas mengajarkan pada teman-temannya. 
f). Pada pertemuan kelompok asal, semua siswa dikenai tagihan berupa tes / kuis 
individu.  
 
b. Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran yang telah dilaksanakan kebanyakan guru saat ini adalah 
pembelajaran langsung (direct instruction). Pembelajaran langsung dapat juga 
dikatakan sebagai pembelajaran konvensional, yaitu cara pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah yang bervariasi, diselingi tanya jawab dan 
pemberian tugas atau pekerjaan rumah. Metode ini biasa dikatagorikan sebagai 
metode ekspositori. Dalam model ini guru dituntut lebih banyak aktif dari pada 
siswa atau peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran langsung biasanya secara 
klasikal yaitu guru menyampaikan materi pembelajaram kepada sejumlah siswa 
secara serempak pada waktu dan tempat yang sama.Istilah lain model pengajaran 
langsung dalam Arends (2001, 264) antara lain training model, active teaching 
model, mastery teaching, explicit instruction. 
Ciri-ciri model pengajaran langsung (Kardi & Nur, 2000:3) adalah sebagai 
berikut: 
(1). Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa    termasuk 
prosedur penilaian belajar.    





(3). Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil ( Trianto, 
2007: 29)    
Karena pada model pembelajaran langsung guru lebih dominan, maka 
siswa  cenderung  pasif,  kurang  memperoleh  kesempatan  untuk mengembang 
kan kreatifitasnya. Dengan demikian pembelajaran langsung, sangat berbeda 
dengan pembelajaran kooperatif yang berdasarkan konstruktivisme. 
Sintaks Model pembelajaran langsung disajikan dalam 5 tahap  sebagai 
Tabel  2.2 berikut :                               
Tabel 2.2 
Sintaks Model Pembelajaran Langsung 
Fase Peran  Guru 
Fase 1 : 
           Menyampaikan tujuan dan 
               mempersiapkan siswa 
Guru menjelaskan kompetensidasar,  
informasi latar belakang pelajaran, 
pentingnya pelajaran, mempersiap 





Guru mendemonstrasikan ketrampi 
lan dengan benar , atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap. 
Fase 3 
Membimbing pelatihan 
Guru merencanakan dan memberi 
bimbingan pelatihan awal 
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan mem 
berikan umpan balik 
Mencek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik , 
memberi  umpan balik  
Fase 5 
Memberikan kesepatan untuk pela 
tihan lanjutan dan penerapan 
Guru menyiapkan kesempatan mela 
kukan pelatihan lanjutan,dg prhtian 
khusus pd penerapan kpd situasi lbh 
kompleks & khdpan sehari-hari.   
                                         Sumber :  Kardi & Nur (dalam Trianto, 2007 : 31 ) 
Adapun kelebihan model pembelajaran langsung adalah sebagai berikut:  
a). Dapat dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah siswa yang besar 





c). Kemajuan siswa dapat teratur sesuai tingkatan kelas 
d). Pelajaran dapat disesuaikan dengan taraf kesanggupan kelas. 
e). Penyajian materi baru secara jelas dengan langkah-langkah yang logis. 
(Vygotsky dalam Paul D Eggen & Donald P Kauchak, 1995:1988-1990) 
Dalam penelitian ini, model pembelajaran langsung pada materi pokok 
sistem persamaan linear dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
(1). Guru mengawali proses pembelajaran dengan menjelaskan tujuan, latar 
belakang pembelajaran, memberi motivasi siswa serta mepersiapkan siswa 
untuk menerima penjelasan guru. 
(2). Guru menyampaikan materi SPLDV dengan LKS selanjutnya melalui 
ceramah dan demonstrasi atau menyampaikan informasi tahap demi tahap. 
(3). Guru memberi bimbingan pelatihan awal. 
(4). Guru mencek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, dan 
memberi umpan balik.  
(5). Guru melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan 




3. Motivasi Belajar Matematika 
a. Teori Motivasi 
Motivasi merupakan hal yang harus ada pada diri siswa atau peserta didik. 
Agar dapat mencapai tujuan belajar, maka setiap siswa harus memiliki motivasi. 





perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ”feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Dari pengertian di atas, bahwa motivasi mengandung tiga komponen 
penting, yaitu  : 
1. Bahwa  motivasi  itu mengawali  terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling), afeksi seseorang dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini  
sebenarnya merupakan respon dari aksi, yaitu tujuan (Mc Donald, dalam 
Sadirman A.M ,2007:74) 
Menurut Sadirman, (2007 :  84) bahwa motivation  is  an  essential 
condition of learning. Hasil belajar siswa akan optimal jika ada motivasi. Makin 
tepat motivasi yang diberikan semakin baik hasil pembelajaran yang dilakukan. 
Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai penggerak 
yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi tercapainya suatu tujuan. 
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 
Motivasi selalu terkait dengan soal kebutuhan, antara lain meliputi kebutuhan 





untuk mengatasi kesulitan, kebutuhan filosofis, ingin rasa aman, cinta kasih, 
mewujudkan diri sendiri. 
Terdapat beberapa ciri tentang motivasi antara lain: tekun menghadapi 
tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin mekanis (Sadirman AM, 2007: 102).     
Dari uraian diatas dapat asumsikan bahwa apa bila seorang siswa 
mempunyai motivasi, maka ia akan memperlihatkan kemauan yang keras, 
mempunyai perhatian serta ikut kerja keras untuk menyelesaikan tugas yang 
dibebankan pada diri siswa tersebut. Dalam pembelajaran kooperatiftipe jigsaw, 
hal ini sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran, sebab motivasi 
tersebut akan mendorong siswa lebih aktif  belajar, baik pada kelompok asal atau 
pada kelompok ahli dan bertanggung jawab pada kelompok serta pribadi. Jadi 
dengan adanya motivasi tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar mereka 
khususnya pada bidang  matematika. 
 
b. Macam-macam Motivasi 
Ditinjau dari sumbernya motivasi dibedakan atas dua macam, yaitu: (1) 
motivasi yang bersumber dari dalam diri siswa disebut motivasi instrinsik dan (2) 
motivasi yang bersumber dari luar diri siswa disebut motivasi ekstrinsik. 
1. Motivasi instrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi instrisik motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 





seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau 
mendorongnya; ia sudah mencari buku-buku untuk dibacanya. Jika dilihat dari 
segi tujuan yang dilakukan (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud 
motivasi instrisik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam 
perbuatan belajar itu sendiri. Misalnya seorang siswa melakukan belajar, 
karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan,nilai atau ketrampilan agar 
dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang 
lain-lain. Instrisik motivation are inherent in the learning situations and meet 
pupil-needs and purposes (Sadirman A.M, 2007: 90). 
 
2. Motivasi ekstrinsik 
Yang dimaksud motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh seseorang 
belajar, karena ia tahu bahwa besok pagi akan ujian, dengan harapan 
mendapatkan nilai baik sehingga akn mempeoleh pujian dari pacarnya, teman-
temannya, gurunya bahkan orang tuanya. Jadi jika di lihat dari segi tujuan 
kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung bergayut dengan esensi 
apa yang dilakukannya. 
Namun demikian, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak 
penting.  Dalam proses pembelajaran tetap penting dan sangat berguna untuk 
mendorong semangat belajar siswa. Untuk itu guru hendaknya pandai-pandai 





motivasi ekstrinsik siswa meningkat. Sebab gurulah aktor yang paling tepat 
untuk membangkitkan motivasi yang kedua ini (Sadirman A.M, 2007: 91).  
Dalam penelitian ini yang dimaksud motivasi belajar siswa meliputi  hal-
hal sebagai berikut: 
(a). Tekun dalam menghadapi tugas 
(b). Ulet dalam menghadapi kesulitan  
(c). Keinginan untuk mendalami bahan pelajaran disekolah 
(d). Kesenangan, kerajinan dan besarnya semangat untuk berprestasi 
(e). Kebutuhan akan dorongan dari luar 
(f). Kesenangan untuk bekerja mandiri 
(g). Kesenangan dalam mencari dan memecahkan soal-soal matematika  
(h). Keinginan untuk mencapai tujuan jangka panjang 
 
4. Materi Pembelajaran Matematika 
Materi pembelajaran matematika yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk kelas X SMA. Sistem 
persamaan linear dua variabel dalam x dan y secara umum dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
                                      a1x + b1y   =  c1 
                                      a2x + b2y  =  c2 
                   dengan a1, b1, c1, a2, b2, dan c2 Î R , dengan  ai, bi  ¹  0 ,   i  =  1, 2 
Menentukan penyelesaian SPLDV dapat dilakukan dengan beberapa cara 
diantaranya adalah dengan menggunakan: 
1. Metode grafik 
2. Metode eliminasi 





4. Metode eliminasi-substitusi (gabungan) 
Dari keempat metode penyelesaian SPLDV tersebut semuanya harus dipahami 
secara utuh oleh siswa, karena satu terhadap yang lain saling melengkapi. Namun 
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua cara  tersebut dapat diterima 
dengan mudah oleh siswa.  Biasanya justru titik kelemahan yang banyak dialami oleh 
banyak siswa adalah menyusun sistem persamaan linear itu sendiri. Pada umumnya 
kelemahan yang dialami oleh banyak siswa bertumpu pada soal-soal yang bersifat 
aplikasi, yang biasanya berbentuk soal cerita, yang penyelesaiannya menggunakan 
sistem persamaan linear.  
Hal ini terjadi dimungkinkan pada saat proses pembelajaran, utamanya 
pemahaman konsep; guru kurang membawa konsep berpikir anak pada masalah-
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman siswa 
terhadap materi pokok sistem persamaan linear relatif rendah. Sementara sesuai 
dengan silabus matmatika SMA kelas X materi pokok sistem persamaan linear, 
kompetensi dasar yang ingin dicapai meliputi: (1) menyelesaikan sistem persamaan 
linear dan sistem persamaan campuran linear dan kuadrat dalam dua variabel, (2) 
merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dan (3) menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 
sistem persamaan dan penafsirannya. 
Oleh karena itu penulis berpendapat dan perlu diteliti, bahwa jika pemahaman 
konsep atau pengertian sistem persamaan linear  sejak awal dibawa pada masalah-
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dimungkinkan prestasi belajar 





ini mencakup sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) ataupun sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
 
B. Hasil  Penelitian  Yang Relevan 
1. Chusnul Ainy (2000) dalam penelitiannya yang berjudul ”Model Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw dalam Pengajaran Matematika Sekolah Dasar” dari penelitian 
ini mengatakan bahwa model pengajaran kooperatif jigsaw efektif untuk proses 
pembelajaran pada pokok bahasan luas dan keliling kelas V Sekolah Dasar. Hasil 
analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw lebih baik daripada prestasi belajar siswa dengan 
model pembelajaran konvensional. 
2. Ira Kurniawati (2003) dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau 
dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas II SLTP Negeri 15 Surakarta” mengatakan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yanng signifikan pada pokok 
bahasan jajaran genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif jigsaw 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
3. Abu Syafik (2006) dalam penelitiannya berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw  terhadap Prestasi Belajar Matematika Pokok bahasan 
Geometri ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”.  Mengatakan  bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang positip dan signifikan pada pokok bahasan 





tingkat motivasi. Dimana siswa yang memiliki motivasi tinggi,  prestasi belajar 
matematika juga tinggi.  
4. B. Sri Rukatiningsih BR, (2009) dalam penelitiannya berjudul: Eksperimen 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan bangun ruang 
sisi datar ditinjau dari aktifitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2007-2008. Mengatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan  bangu ruang sisi datar lebih efektif. 
Artinya prestasi belajar siswa lebih baik. 
5. Wiyono, (2009) dalam penelitiannya berjudul : Eksperimen Pembelajaran bangun 
ruang sisi lengkung dengan model pembelajaran tipe Jigsaw  ditinjau dari 
kemampuan awal peserta didik Kelas IX SMP Negeri Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2008/2009. Hasil penelitian bahwa prestasi belajar siswa meningkat 
secara signifikan. 
Judul penelitian yang akan dilaksanakan di sini adalah ”Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada materi pokok Sistem Pesamaan Linier 
ditinjau dari motivasi belajar siswa Kelas X SMA Negeri se-Kabupaten Tulungagung  
Tahun Pelajaran 2009 / 2010”. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah model 
pembelajaran yang digunakan yaitu utamanya penggunaan model pembelajaran tipe 
Jigsaw untuk kelompok eksperimen, sedangkan perbedaannya terletak pada materi 
pokok yang dipilih serta waktu dan tempat penelitian dilaksanakan. 
 





(1). Pengalaman di lapangan dan dari hasil wawancara dengan beberapa guru 
matematika bahwa materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan 
materi yang relatip sulit dipahami siswa kelas X SMA. Hal ini terjadi 
kemungkinan dalam proses pembelajaran guru menggunakan model yang kurang 
tepat, sehigga pemahaman siswa kurang lengkap serta daya nalar  siswa tentang 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kurang berkembang. 
Penggunaan model pembelajaran cukup besar pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai siswa, oleh karena itu guru harus mampu memilih dan 
menggunakan model pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Model kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang berdasarkan pada 
filsafat konstruktivisme, dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri. Siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit dalam pelajaran, jika mereka dapat saling berinteraksi dalam 
diskusi tentang masalah tersebut dengan rekan sekelasnya. 
Model pembelajaran tipe Jigsaw merupakan salah satu model kooperatif 
yang memunculkan ahli-ahli dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 
penguasaan materi belajar dan mampu menjelaskan bagian tersebut kepada 
anggota lain dalam kelompok tersebut. Dengan menggunakan model Jigsaw 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, karena model Jigsaw 
merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada proses sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan dapat meningkatkan penalaran siswa terhadap 





(2). Dalam pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel diperlukan motivasi 
belajar siswa agar dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar, apabila pada diri 
siswa terdapat motivasi yang menyebabkan mereka ingin berbuat sesuatu. 
Motivasi tersebut dapat timbul dengan sendirinya pada diri siswa atau 
timbul karena ada pengaruh dari luar, diantaranya dari guru. Oleh sebab itu dalam 
pembelajaran seorang guru harus senantiasa dapat menimbulkan motivasi pada 
diri siswa sehingga siswa ingin melakukan belajar dan senang pada pelajaran 
sistem persamaan linear dua variabel. Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi 
maka akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap pencapaian prestasi belajar 
yang baik. 
3) Dari uraian di atas secara rasional dapat diduga bahwa, jika dalam kegiatan 
pembelajaran termasuk pembelajaran matematika sudah dilakukan pemilihan 
model yang tepat serta pemberian motivasi belajar yang tepat pula; pada 
gilirannya akan dicapai prestasi belajar yang ideal seperti yang diharapkan oleh 
semua pihak.  
Dari uraian di atas, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 














  Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar siswa pada materi pokok yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari prestasi belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung. 
2. Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi belajar  lebih tinggi 
lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi lebih rendah. 
3. Prestasi belajar siswa dengan motivasi tinggi yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw dan yang menggunakan pembelajaran langsung 
tetap sama-sama tinggi. Prestasi belajar siswa dengan tingkat motivasi sedang dan 
rendah untuk model pembelajaran kooperatif Jjigsaw lebih tinggi dari prestasi 






 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat  dan  Waktu  Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Kabupaten Tulungagung, dengan 
sampel meliputi tiga sekolah, yaitu : 
1. SMA Negeri 1 Kedungwaru 
2. SMA Negeri 1 Kauman 
3. SMA Negeri Pakel     
Perlu diketahui bahwa sampel sekolah tempat penelitian ini berturut-turut 
sebagai perwakilan dari masing-masing wilayah; yaitu sekolah dari wilayah kota, 
sekolah dari wilayah perbatasan kota dan sekolah dari wilayah pinggiran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan September 2009 sampai selesai, 
dengan pembagian waktu sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Waktu Penelitian 














Agustus – September 2009 
September- Oktober 2009 
Oktober- Nopember 2009  
Nopember- Desember 2009  










Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka jenis yang digunakan 
tergolong penelitian semu (Quasi Eksperimentation). Hal ini dikarenakan peneliti 
tidak meneliti seluruh populasi, tetap hanya diwakili oleh sampel yaitu tiga sekolah 
saja. Peneliti bermaksud memberikan perlakuan terhadap sampel, selanjutnya peneliti 
ingin mengetahui efek perlakuan tersebut. Perlakuan yang dimaksud adalah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw bagi kelompok eksperimen 
dan penggunaan model pebelajaran langsung bagi kelompok kontrol. Serta 
membedakan tingkat motivasi baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol atas tiga kelompok yaitu: tingkat motivasi tinggi,  tingkat  motivas sedang dan  
tingkat motivasi rendah.  
       Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segi yang relevan dan 
hanya berbeda dalam penggunaan model pembelajaran dan tingkat motivasi saja. 
Adapun kegiatan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Dari populasi ditentukan sampel penelitian, selanjutnya dari sekolah yang terpilih 
secara random dipilih dua kelas untuk digunakan sebagai kelas kelompok 
eksperimen dan kelas kelompok kontrol. 
2. Dilakukan pengambilan data tentang motivasi belajar siswa dengan angket, data 
hasil angket dikatagorikan menjadi tiga tingkat yaitu motivasi belajar tinggi, 
sedang dan rendah . 
3. Kelompok eksperimen diberikan model pembelajaran kooperatif Jigsaw, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan model pembelajaran langsung. 





5. Melakukan analisis data hasil tes untuk mengetahui mana yang lebih baik prestasi 
belajar siswa pada materi pokok SPL, antara siswa yang  menggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang model pembelajaran 
langsung terhadap tingkat motivasi siswa.  
Penelitian ini didesain dengan faktorial 2x3, sebagai tabel berikut:  
Tabel 3.2. Desain Penelitian Faktorial 2x3 
Motivasi  Belajar  ( B )  
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
Kooperatif  Jigsaw 
( A1 ) 
( AB )11 ( AB )12 ( AB )13 Model 
Pembelajaran (A) Langsung 
(A2 ) 
( AB )21 ( AB)22 ( AB )23 
  
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Syaodih,NS (2005:251), populasi dibedakan atas populasi 
target(target- population) dan  populasi terukur (accessable- population). 
Populasi target adalah populasi yang dengan alasan yang kuat (reasonable) 
memiliki kesamaan karakteristik. Sedang populasi terukur adalah populasi yang 
secara riil dijadikan dasar dalam penentuan sampel, dan secara langsung menjadi 
lingkup sasaran keberlakuan kesimpulan. Menurut John Bird (2004:220) populasi 
sebagai keseluruhan anggota suatu himpunan yang telah ditetapkan. Suharsimi 
Arikunto (2006:130) berpendapat populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 





Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
Se-Kabupaten Tulungagung, sebanyak  2945 siswa terdiri dari : 
1. SMA Negeri 1 Kedungwaru, 354 siswa  
2. SMA Negeri 1 Boyolangu, 288 siswa 
3. SMA Negeri 1 Kauman, 389 siswa 
4. SMA Negeri 1 Godang, 330 siswa  
5. SMA Negeri 1 Pakel, 247 siswa  
6. SMA Negeri 1 Campurdarat, 300 siswa  
7. SMA Negeri 1 Karangrejo, 224 siswa  
8. SMA Negeri 1 Ngunut, 290 siswa  
9. SMA Negeri 1 Rejotangan, 324 siswa 
  10. SMA Negeri 1 Kalidawir, 199 siswa  
 
2. Sampel dan Sampling  
Dalam penelitian pendidikan bertujuan untuk mempelajari suatu kelompok 
besar individu, cara mempelajarinya dengan melalui kelompok yang lebih kecil 
yang disebut sampel. Syaodih, NS (2005: 251) mengatakan bahwa kelompok 
kecil yang secara nyata kita teliti dan kita tarik kesimpulan dari padanya disebut 
sampel. Menurut  Arikunto, S (2005:115)  sampel  adalah  penelitian  adalah  
sebagian  dari populasi yang  diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi. 
Adapun sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 3 buah SMA Negeri 
yang terpilih melalui tehnik ”Stratified-cluster random sampling” dengan 





wilayah kota, ada 2 sekolah; (2) SMA Negeri wilayah perbatasan kota ada 3 
sekolah dan (3) SMA Negeri wilayah pinggiran ada 5 sekolah. Dari masing-
masing wilayah dipilih secara acak 1 sekolah dengan Stratified–Cluster. 
Selanjutnya dari  masing-masing sekolah yang terpilih diambil masing-masing 2 
klas  secara acak (random sampling), yaitu 1 kelas sebagai kelompok eksperimen 
dan 1 klas lainnya untuk kelompok kontrol. 
Hasil pengambilan sampel tersebut secara keseluruhan terpilih 3 kelas untuk 
kelompok eksperimen dan 3 kelas pula untuk kelompok kontrol, masing- masing 
kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sekitar 120 
siswa. 
 Dari  tehnik  pengambilan  sampel  tersebut  di atas akhirnya diperoleh 
sampel penelitian sebagai berikut : (1) Untuk wilayah kota hanya terdapat 2 buah 
sekolah yaitu  SMA Negeri 1 Boyolangu  dan SMA Negeri 1 Kedungwaru. 
Karena dalam perkembangannya mulai tahun pelajaran 2009/2010 SMA Negeri 1 
Boyolangu menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), maka sebagai 
sampel langsung jatuh pada SMA Negeri 1 Kedungwaru. Sedangkan SMA Negeri 
1 Boyolangu oleh peneliti dipilih sebagai sekolah uji instrumen; (2) Untuk 
wilayah perbatasan kota terdapat 3 sekolah yaitu  a) SMA Negeri 1 Kauman, b) 
SMA Negeri 1 Gondang dan c) SMA Negeri 1 Ngunut. Terpilih sebagai sampel 
SMA Negeri 1 Kauman; (3) Untuk wilayah pinggiran kota terdapat 5 sekolah 
yaitu : a). SMA Negeri 1 Campurdarat, b) SMA Negeri 1 Pakel, c) SMA Negeri 1 
Karangrejo, d) SMA Negeri 1 Rejotangan dan e) SMA Negeri 1 Kalidawir. 





sampel dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kedungwaru, SMA Negeri 1 
Kauman dan SMA Negeri 1 Pakel dengan jumlah responden untuk kelompok 
eksperimen 120 siswa dan untuk kelompok kontrol 124 siswa. 
 
D. Tehnik  Pengumpulan  Data  
1. Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu 
untuk variabel bebas, model pembelajaran dan motivasi ; sedangkan variabel 
terikat  adalah prestasi belajar.  
a. Variabel Terikat 
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika 
siswa. 
1. Definisi operasional: Prestasi belajar matematika adalah hasil tes prestasi 
belajar matematika siswa pada materi pokok SPLDV.                                 
2. Skala  Pengukuran: Interval 
3. Indikator: Nilai tes prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 
4. Simbol: AB 
b. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pempelajaran dan 
motivasi belajar siswa dalam belajar matematika :  
1. Model Pembelajaran  
a. Definisi operasional : model pembelajaran adalah suatu cara yang dipakai 





pembelajaran dengan model kooperatif Jigsaw pada kelompok eksperimen 
dan model pembelajaran langsung untuk kelompok kontrol. 
b. Indikator : berupa langkah-langkah dari masing-masing model 
pembelajaran  
c. Skala Pengukuran: nominal dengan dua kategori  
d. Simbol: A  
2. Motivasi Belajar Matematika  
a. Definisi operasional: motivasi belajar matematika adalah segala dorongan 
yang timbul dari dalam diri siswa atau kelompok siswa tertentu, baik 
disadari atau tidak sehingga ia melakukan usaha-usaha agar bisa mengerti 
tentang matematika, yang datanya diperoleh dari skor angket motivasi 
belajar matematik. 
b. Indikator: skor angket motivasi belajar matematika  
c. Skala Pengukuran: interval, kemudian diubah menjadi skala ordinal 
dengan tiga kategori yaitu, tinggi, sedang dan rendah seperti tabel berikut : 
                             Tabel 3.3 :Pengelompokan Motivasi Belajar Matematika 
 No Interval Keterangan 
1 B < Mean – SD Rendah 
2 Mean – SD ≤ B ≤ Mean + SD Sedang 
3 B > Mean + SD Tinggi 
   
 Keterangan : B = Skor Angket ,      SD  = Standar Deviasi 
    d. Simbol : B 
 





 Dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket, tes dan 
dukumentasi. Angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa, 
tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa pada materi SPLDV, 
sedangkan dukumentasi digunakan untuk menggali data rerata dua kali hasil tes 
pada dua kompetensi dasar yang mendahului dari guru pengajar matematika 
masing-masing. Sebelum menyusun angket dan soal tes terlebih dahulu dibuat 
kisi-kisinya.  
 Adapun kisi-kisi untuk angket motivasi belajar matematika, sebagai mana 








Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Matematika 
No Indikator Nomor 
Pernyataan 
Jumlah 
1 Ketekunan dalam menghadapi tugas 
matematika 
1, 2, 3, 4 4 
2 Keuletan dan tidak  lekas putus asa jika  
menghadapi kesulitan 
5, 6, 7, 8 4 
3 Keinginan untuk mendalami bahan pelaja 
ran yang diajarka di sekolah 
9, 10, 11, 12 4 
4 Kesenangan, kerajinan dan besarnya se 
mangat untuk berprestasi 
13, 14, 15, 16 4 
5 Kebutuhan akan dorongan dari luar untuk 
berprestasi 





6 Kesenangan untuk bekerja mandiri  21, 22, 23, 24 4 
7 Kesenangan dalam mencari dan meme- 
cahkan soal-soal matematika 
25,26, 27 3 
8 Keinginan untuk mencapai tujuan jangka 
panjang 
28, 29, 30 3 
                                  Jumlah 30 
                                                                      (Sadirman A.M, 2007: 102) 
           
        Sedangkan kisi-kisi untuk materi tes sistem persamaan linear, baik sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) maupun sistem persamaan linear tiga 
variabel (SPLTV) sebagaimana terinci pada Tabel berikut:  





     
 
Tabel 3. 5 
Kisi-kisi tes materi pokok Sistem Persamaan Linear Dua Varabel (SPLDV) 

















Menyelesaikan SPLDV dengan grafik 
Menyelesaikan SPLDV dengan eliminasi 
Menyelesaikan SPLDV dengan substitusi 
Menyelesaikan SPLDV dengan eliminasi-substitusi 
Menyelesaiakan soal yang terkait dengan masalah da 
lam kehidupan  sehari-hari melalui SPLDV 
Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV) 
Menyelesaikan soal yang terkait dengan masalah kehi 
















     9 
 
    10 
Jumlah 10 
 
 Dari kisi-kisi di atas selanjutnya dusun angket motivasi belajar berbentuk 
tes pilihan ganda dengan skala bertingkat dan tes prestasi belajar matematika pada 
materi pokok sistem persamaan linear berbentuk tes uraian. Untuk  selanjutnya 
diadakan uji coba instrumen, baik angket maupun tes pada populasi diluar sampel 
penelitian yaitu siswa kelas X-1 dan X-2 SMA Negeri 1 Boyolangu. Hasil dari uji 
coba instrumen ini digunakan menghitung konsistesi internal dan reliabilitas  





3. Uji Coba Instrumen 
 Sebelum instrumen penelitian digunakan baik berupa angket atau tes 





luar sampel penelitian. Dalam penelitian ini untuk uji coba instrumen dikenakan 
pada  siswa  kelas X SMA Negeri 1 Boyolangu sebagai bagian dari populasi yang 
bukan sampel penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda instrumen  penelitian tersebut. 
Adapun langkah yang dilakukan yang pertama adalah uji validitas ditempuh 
melalui validitas isi, selanjutnya untuk uji reliabilitas dilakukan analisa  hasil uji 
coba dengan rumus alpha.  
a. Analisis  Instrumen. 
Untuk instrumen angket motivasi dilakukan analisis melalui uji 
konsistensi  internal dari data hasil uji coba dan validitas isi dengan 3 orang 
validator,dan uji reliabilitas. Sedangkan intrumen tes prestasi dilakukan 
analisis meliputi: 
1) Uji Validitas 
Untuk memenuhi uji validitas isi, peneliti lakukan prosedur 
penyusunan  tes sebagai berikut : (a) menentukan kompetensi dasar dan 
indikator yang akan diukur sesuai materi yang diajarkan berdasar 
kurikulum yang berlaku; (b) menyusun kisi-kisi soal tes sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator yang dipilih; (c) menyusun butir-butir soal 
sesuai ndikator yang dipilih; (d) melakukan penilaian terhadap butur-butir 
tes terkait dengan kisi-kisinya,dengan melibatkan tim guru matematika 
dan guru bahasa Indonesia SMA Negeri tempat peneliti bertugas. Jika tim 





dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur, maka instrumens 
tersebut dinyatakan valid. 
2) Uji  Reliabilitas. 
Reliabilitas sering disebut dengan keterandalan artinya suatu tes 
mempunyai keterandalan bilamana tes tersebut dipakai untuk mengukur 
berulang-ulang pada kelas yang sama dalam waktu yang berbeda hasilnya 
relative sama. Dengan demikian reliabilitas dapat pula diartikan sebagai 
keajegan atau stabilitas. Untuk uji reliabilitas dalam  penelitian ini 
digunakan rumus alpha sebagai berikut :  




















    
dimana :  
11r  = Reliabilitas Intrumen  
n  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal   (item) 
å 2iS  = Jumlah varians  skor setiap item   dan 
St
2 = varian total 
                                                     (Erman Suherman, 1993:163) 
Selanjutnya soal / tes dikatakan reliabel jika diperoleh  11r >  0,70   
              
b. Analisis Butir  
Analisis butir instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Untuk tes hasil belajar dicari daya beda dan tingkat kesukaran 






1) Daya  Pembeda 
Mengingat dalam penelitian ini instrumen tes berbentuk tes uraian, 
maka daya bedanya dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Hasil perhitungan daya pembeda (DP) menurut Crocker dan Algin (dalam 
Safari ,2008: 27) diklasifikasi  sebagai berikut: 
0,40  -  1,00 soal diterima / baik 
0,30  -  0,39 soal diterima 
0,20  -  0,29 soal diperbaiki 
0,00  -  0,19 soal dibuang / tidak dipakai  
Dalam penelitian ini kriteria DP yang digunakan jika butir memiliki 
koefisien pada rentang  0,20 ≤ DP ≤ 1,00. 
 
2) Tingkat Kesukaran                                          
Adapun tingkat kesukaran butir soal (uraian) dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
(1) Mean =    
Jumlah Skor Warga Belajar/ Siswa pada Suatu Soal
Jumlah Warga Belajar / Siswa Yang Mengikuti Tes
 
(2)  TK      = 
Skor maksimum yang telah ditetapkan pada Pedoman Pensekoran
Mean
                 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal (TK) diklasifikasi sebagai berikut 





0,31  -  0,70  soal tergolong sedang 
0,71  -  1,00  soal tergolong mudah                           
                                                                   (Sumber: Diknas,   Safari, 2008: 24) 
Pada penelitian ini kriteria TK  yang dipakai jika butir soal 
memiliki indek kesukaran pada rentang    0,25 ≤  TK ≤ 0,80.  Hal ini 
dilakukan agar instrumen terhindar dari butir yang sangat sukar (TK< 
0,25) dan butir yang sangat mudah (TK > 0,80) 
                      
4. Metode  Pengumpulan  Data  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
ada tiga macam yaitu metode angket, metode tes dan dokumentasi. 
a. Metode Angket  
Sanapiah Faisal (1981: 12): angket adalah instrumen untuk 
mengumpulkan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan 
disebarkan untuk memperoleh informasi atau keterangan dari sumber data yang 
berupa orang. Meode angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan pilihan 
ganda dengan lima alternatif (skala bertingkat), angket ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang motivasi belajar matematika siswa. Pemberian skor 
untuk item positif: SS = 5; S = 4; R = 3; TS = 2; STS  = 1 sedangkan untuk 
item negatif: SS = 1; S = 2; R = 3; TS = 4; dan STS = 5. Dalam penelitian ini 
angket motivasi belajar terdiri dari 30 butir dan masing-masing butir terdapat 5 
item model skala bertingkat. 





Suharsimi Arikunto (1996:138) berpendapat bahwa tes adalah serentetan 
pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok. Tes ini berupa pertanyaan yang berisi tentang materi pokok 
SPLDV. Bentuk tes berupa uraian terdiri dari 10 soal. Pedoman penskoran 
terlampir, dengan skor total  100 . 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini,dilakukan dengan mengambil nilai 
rerata hasil hasil dua kali ulangan pada kompetensi dasar sebelum materi 
pokok sistem pesamaan linear dari guru pengajar matematika kelas sampel 
untuk dilakukan uji keseimbangan pada dua kelompok sampel yaitu kelompok 





E. Teknik  Analisa  Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
variansi dua jalan dengan sel tidak sama. Dari variabel penggunaan model 
pembelajaran diklasifikasikan menjadi klas eksperimen dan klas kontrol. Variabel 
motivasi belajar diklasifikasi menjadi tinggi, sedang dan rendah. Sebelum melakukan 
analisis variansi dilakukan uji persyaratan analisis yaitu: 





Digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang.Dalam 
bahasa statistik, uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapatperbedaan 
yang berarti (signifikan) dari duakelompok sampel penelitian. Statistik uji yang 
digunakan adalah uji – t yaitu :  
a) Hipotesis 
H0 : µ1  = µ2 (kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang sama) 
H1 : µ1 ≠ µ2 (kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang beda) 
b) Tingkat signifikansi: α  = 0,05 
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Keterangan :  
1X  = Rata-rata kelompok 1 
2X  = Rata-rata kelompok 2 
2
1s  = Variansi kelompok 1 
2
2s  = Variansi kelompok 2 
1n  = Banyaknya responden kelompok 1 
2n  = Banyaknya responden kelompok 2 





                   DK   =  { t    ˂ t ˂  ˂  tα/2} atau 
                   DK  =   { t     t ˂  tα/2  atau  t ˂  - tα/2} 
e) Keputusan uji  
                   H0   ditolak jika  t  anggota DK        
 
2. Persyaratan Uji Hipotesis 
a. Uji Normalitas   
Uji  normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang didapat 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas 
digunakan uji Lilliefors. Langkah-langkah pengujian normalitas adalah :  
a) Hipotesis :  
Ho : sampel random berasal dari populasi terdistribusi normal  
H1 : sampel random tidak berasal dari populasi terdistribusi normal  
b) Tingkat signifikan : ( a  = 5 % )  
c) Statistik Uji :  
L =  Maks  | F  ( zi ) – S (zi) | 
Dengan :  
zi   =   
s
XX i -  ,       s    =   stándar  deviasi 
F (zi)   =    P ( Z  ≤  zi ) 
(0,1)Z N:  
S(zi) = proporsi cacah z £  zi terhadap seluruh zi 





DK = { L / L >  n   ;   La }  dengan  n  adalah ukuran  sampel. 
e) Keputusan Uji : 
H0   diterima jika harga statistik uji L jatuh diluar daerah kritik 
 (Budiyono, 2004 : 170 - 171) 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji ini dengan metode Bartlet. 
Langkah –langkah  : 
a) Hipotesis  : 




1 sss ===  
        H1  :    Paling sedikit ada satu variansi yang berbeda 
b) Tingkat signifikan  :  5   =a  % 
c) Statistik Uji : 
           2 2j
2,303
    ( f log RKG - f log )
c j
Sc = å  
Keterangan : 
2c  ~ 1)-(k
2c  
k  =  cacah kelompok sampel = banyaknya populasi 
j     =  1,2,3,............... 
N    =  cacah semua pengukuran (nilai) 
f     =  N – k  = derajad bebas untuk RKG 
fj     =   nj  - 1 = derajad bebas untuk  
2
jS    

















Xå 2)(     =   (nj – 1)  2jS  















d) Daerah kritik: 
DK = { }1 -k   ;   222       accc ñ  
e) Keputusan uji 
Ho ditolak jika     c 2 Î   DK    
(Budiyono, 2004:176-177) 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini untuk menganalisa data digunakan analisis variansi 
dua jalan (2 x 3) dengan frekuensi sel tak sama. 
Analisis variansi dua jalan yang merupakan perluasan dari analisis 
variansi  satu  jalan, bertujuan  untuk  membandingkan  rerata  beberapa sampel  
baik  rerata  baris  maupun  kolom  dalam  sel. Anava  dua  jalan bertujuan untuk 
menguji signifikansi, perbedaan efek baris, kolom dan kombinasi efek baris dan 
kolom terhadap variabel terikat, dengan model sebagai berikut : 
Model: ijkijjiijkX eabbam ++++= )(  
Dimana: 





i = 1, 2, 3 ... p,    p : cacah baris 
j = 1, 2, 3 ... q,   q : cacah kolom 
k = 1, 2, 3 ... n,   n : cacah data amatan  per sel 
µ =  rerata besar ( grand mean ) = rerata dari seluruh data 
α i  =   mm   -  i   =  efek baris ke- i  pada variabel terikat 
jb   =   mm -j    =  efek kolom ke- j  pada variabel terikat 
(αβ)ij =   )( jiij bamm ++-  =   kombinasi efek baris ke-i dan kolom 
         ke-j terhadap Xijk 
εijk =  deviasi data  Xij terhadap rataan populasinya  )( ijm  yang berdistribusi 
normal dengan rataan  0           (Budiyono, 2004 : 207) 
Catatan : bahwa dalam penelitian ini  didapatkan, 
i  =  1 , 2  dengan   1  :  model pembelajaran tipe Jigsaw 
                   2  :  model pembelajaran langsung 
dan   j   =  1, 2, 3 dengan  1  : motivasi tinggi,  2 :  motivasi sedang,  
3  : motivasi rendah.  
a. Hipotesis  
Ada tiga pasang hipotesis yang diuji dengan analisis variansi dua 
jalanTiga pasang tersebut adalah: 
H0A : αi = 0 untuk setiap i = 1, 2 (tidak ada perbedaan efek antar baris 
terhadap variabel terikat ).  
H1A : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol (ada perbedaan efek 





H0B : βj = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3 (tidak ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat ) 
H1B : paling sedikit ada satu βj yang tidak nol (ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat 
H0AB :  (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 (tidak ada inter- aksi 
baris dan kolom terhadap variabel terikat )   
H1AB : paling  sedikit  ada satu (αβ)ij  yang  tidak  nol  (ada interaksi 
antar baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
b. Komputasi  
1) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, didefinisikan notasi 
sebagai berikut : 
ij  selamatan   data banyaknya      n ij =  







N    =  å =
ji.
ij amatanseluruh   data  banyaknya     n  
kuadratjumlah     
n
X













k deviasi data amatan  pada 
sel  ij  
ijAB  = rataan pada sel ij; Ai = å
j
ijAB  = jumlah rataan pada baris  
 ke-i   
Bj  =   å
i









   =  jumlah  rataan  semua  sel 
2) Didefinisikan besaran-besaran sebagai berikut  : 
 (1)  =   
pq
2 `G
               (2)  =   å
ij






 (4)  =    å
j
2
jB            (5)  =   å
j . i
2
ijAB   
3) Didefinisikan jumlah kuadrat baris (JKA), jumlah kuadrat kolom (JKB), 
jumlah kuadrat interaksi (JKAB), jumlah kuadrat galat  (JKG) dan jumlah 
kuadrat total (JKT) sebagai beikut: 
JKA   =   hn { (3)  -  (1) } 
JKB   =   hn { (4) – (1) } 
JKAB  =   hn { (1)  +  (5) – (3) – (4) } 
JKG  =   (2) 
JKT  =   JKA  +  JKB  +  JKAB  +  JKG 
4) Derajad  Kebebasan  (dk) 
dkA     =   p – 1 
dkB      =   q – 1 
dkAB    =   (p – 1) (q – 1) 
dkG    =   N – pq  
dkT    =    N  -  1   



















c. Statistik Uji 
1) Untuk HOA adalah Fa  =
RKG
RKA
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajad kebebasan p-1dan N-pq  
2) Untuk  HOB  adalah Fb  = 
RKG
RKB
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajad kebebasan q-1dan N-pq  
3) Untuk HOAB  adalah Fab = 
RKG
RKAB
yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajad kebebasan  (p-1)(q-1) dan  N 
– pq. 
d.  Daerah Kritik 
1) Daerah kritik untuk  Fa  adalah  DK   =  { Fa │ Fa  > F pq - N , 1 - p  :   a } 
2) Daerah kritik untuk Fb  adalah   DK  =  { Fb  │ Fb  >  F pq - N , 1 - q  ;  a } 
3) Daerah kritik untuk Fab adalah  DK = { Fab │Fab  > F pqN-,1)-(q  1)-(p  ; a } 
e. Keputusan Uji :  H0   diterima jika  F obs    Î   DK 
f. Rangkuman Analisis  variansi 
 
Tabel  3. 6  Rangkuman Analisis  Varians     
Sumber JK dk RK Fobs Fa  p 
A  (baris ) JKA p-1 RKA Fa F
* <a atau >a  
B  (kolom ) JKB q-1 RKB Fb F
* <a atau >a  
Interaksi  AB JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab F
* <a atau >a  





Total JKT N - 1 RKT - - - 
Keterangan : p adalah probabilitas amatan; F* adalah nilai F yang diperoleh dari tabel  
(Budiyono, 2004 : 213) 
4. Uji Lanjut Anava 
Uji lanjut anava (komparasi ganda) adalah tindak lanjut dari analisis 
variansi, jika hasil analisis variansi menunjukkan hipotesis nol ditolak. Tujuannya 
untuk melakukan pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap pasangan kolom, 
baris dan setiap pasangan sel. Metode komparasi ganda yang dipakai adalah 
metode Scheffe. 
a. Untuk Komparasi rerata antar Kolom digunakan  rumus: 
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                                 Dengan daerah kritik  : 
           DK    =   { F│ F   >  (q-1)  pq - N , 1 - q  ;  aF  } 
b. Untuk Komparasi Rataan Antar Sel pada Kolom yang sama digunakan rumus  
: 


















    
                                    
Dengan :  Fij  -  jk    =    nilai Fobs  pada pembanding  rataan pada  sel ij  
 dan rataan pada sel  kj   





kjX  =  rataan pada sel   kj 
RKG  = rataan kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis  
           variansi 
n ij   =  ukuran sel ij   dan  n kj  = ukuran sel kj 
Daerah kritik untuk uji  ini adalah  : 
DK   =  { F │F  >  (pq – 1)  pq - N , 1 - pq  ;  aF } 
c. Untuk Komparasi Rataan Antar Sel pada Baris yang sama digunakan  rumus 
Scheffe  sebagai berikut : 














X  - X
2
ikij  
Dengan daerah  kritik  : 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen penelitian yang berupa tes  prestasi belajar matematika, sebelum 
digunakan untuk pengambilan data prestasi belajar matematika terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas isi, kemudian diujicobakan kepada 64 siswa kelas X-1 dan X-2 
SMA Negeri 1 Boyolangu  Tulungagung  yang selanjutnya dilakukan analisis butir 
soal, uji validitas dan  uji reliabilitas 
Demikian juga instrumen yang berupa angket motivasi, sebelum digunakan 
untuk pengambilan data motivasi terlebih dahulu dilakukan uji validitas isi, kemudian 
diujicobakan kepada 64 siswa kelas X-1 dan X-2 SMA Negeri 1 Boyolangu  
Tulungagung  yang selanjutnya dilakukan uji konsistensi internal dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas Isi 
a. Tes Prestasi Belajar  
Dari uji validitas isi  diperoleh hasil bahwa berdasarkan penilaian dari 
guru Matematika SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung yaitu Drs.Winarto Hadi, 
Drs. Abdul Rouf dan Yayuk BZ,SPd menyatakan validitas isi dari instrumen 
penelitian yang berupa tes berbentuk uraian sejumlah 10 butir soal telah dipenuhi 
karena adanya kesesuaian antara kriteria telaah instrumen tes prestasi belajar dan 
butir soal yang dipakai (Lampiran 9). Hasil telaah instrumen tes prestasi belajar 







Dari uji validitas isi  diperoleh hasil bahwa berdasarkan penilaian dari 
guru bahasa Indonesis SMA N 1 Kedungwaru Tulungagung, yaitu Drs.Takip, 
Dra. Pratiwi   dan Dra. Sri Winaryati menyatakan validitas isi dari instrumen 
penelitian yang berupa angket berbentuk pilihan ganda dengan skala bertingkat 
sejumlah 30 butir soal telah dipenuhi karena adanya kesesuaian antara kriteria 
telaah instrumen angket motivasi belajar dan butir soal yang dipakai (Lampiran 
10) Hasil telaah instrumen tes hasil belajar selengkapnya ditunjukkan pada 
Lampiran 10. 
Pada penelitian ini menggunakan Uji validitas butir angket motivasi 
menggunakan konsistensi internal yaitu untuk menghitung indeks konsistensi 
internal instrumen angket. Dari hasil perhitungan diperoleh indeks konsistensi 
internal (KI) berkisar pada interval 0,3301 – 0,7720. Sehingga dikatakan semua 
butir pada angket motivasi yang terdiri dari 30 butir semua layak digunakan. Hasil 
data selengkapnya pada Lampiran 19. 
2. Uji Reliabilitas 
a. Tes Prestasi Belajar  
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Uji variansi yaitu untuk 
menghitung indeks reliabilitas instrumen tes. Dari hasil perhitungan diperoleh 
indeks reliabilitas instrumen adalah r11 = 0,809, indeks reliabilitas instrumen ini 
lebih besar dari 0,7 sehingga instrumen tes tersebut dikatakan reliabel. 






Hasil perhitungan reliabilitas angket motivasi belajar dengan rumus alpha 
diperoleh r11 = 0,86, sehingga butir angket motivasi belajar yang terdiri dari 30 
butir semuanya layak untuk digunakan. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 18. 
3.  Analisis Butir Soal  
Analisis butir soal untuk instrumen tes pada penelitian ini terdiri dari daya 
beda dan tingkat kesukaran butir soal.  
           a.   Daya beda  
Hasil perhitungan dari 10 butir soal yang dianalisis terdapat 1 butir soal 
yang DP kurang dari 0,30 yaitu butir soal nomor 8, dengan DP = 0,288. Dalam 
penelitian ini butir soal no 8 tetap dipakai karena acuan butir yang dibuang adalah 
DP ≤ 0,20. Jadi 10 butir soal yang ada semua diterima (perhitungan selengkapnya 
pada Lampiran 16). Kemudian dari perhitungan indeks reliabilitas didapat r11 = 
0,809 sehingga instrumen tes tersebut reliabel (perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 15). 
   b.     Tingkat Kesukaran 
Hasil perhitungan dari 10 butir soal yang dianalisis diperoleh indeks 
tingkat kesukaran (TK) berkisar 0,4563 – 0,7813. Jadi semua butir soal terdiri dari 
10 butir diterima (perhitungan pada Lampiran 17). Sehingga dikatakan instrumen 
tes prestasi belajar matematika pada penelitian ini adalah.reliabel (perhitungan 
selengkapnya pada Lampiran 17). 
B. Deskripsi Data 





Data motivasi belajar siswa adalah hasil angket motivasi, yang telah 
dilaksanakan pada sampel penelitian  
a. Data Motivasi Belajar Siswa untuk Kelompok Eksperimen 
Data motivasi belajar siswa untuk kelompok eksperimen (yang 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw) yaitu 39 siswa kelas X-G SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung, 40 
siswa kelas X-F SMAN 1 Kauman Tulungagung dan 41 siswa kelas X-1 
SMAN 1 Pakel Tulungagung, masing-masing  sebagai motivasi belajar siswa 
tinggi, sedang dan rendah. Dari data tersebut diperoleh banyaknya siswa 120 
(secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 25). 
b. Data Motivasi Belajar Siswa untuk Kelompok Kontrol 
Data motivasi belajar siswa untuk kelompok kontrol (yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung) yaitu 39 siswa kelas X –
H SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung,43 siswa kelas X – B SMAN 1 
Kauman Tulungagung dan 42 siswa kelas X-2 SMAN 1 Pakel Tulungagung, 
masing-masing  sebagai motivasi belajar siswa tinggi, sedang dan rendah. 
Dari data tersebut diperoleh banyaknya siswa 124 (secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 26). 
2. Data Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Data prestasi belajar matematika siswa kelas X semester 1 diperoleh dari tes 
prestasi belajar matematika setelah berakhirnya eksperimen, baik untuk kelompok 
siswa yang mendapat pembelajaran  dengan model pembelajaran kooperatif tipe 






a. Data Prestasi Belajar Matematika untuk siswa Kelompok Eksperimen 
Pengambilan data prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan 
instrumen tes dilakukan setelah berakhirnya pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Data prestasi belajar matematika siswa 
untuk kelompok eksperimen yaitu 39 siswa kelas X-G SMAN 1 Kedungwaru 
Tulungagung, 40 siswa kelas X-F SMAN 1 Kauman Tulungagung dan 41 
siswa kelas X-1 SMAN 1 Pakel Tulungagung, masing-masing merupakan 
kelompok dengan motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah, secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 18. Dari data tersebut diperoleh banyaknya siswa 
120, mean 69,725, nilai maksimum 100 nilai minimum 26 dan standar deviasi  
15,7496. 
              b. Data Prestasi Belajar Matematika untuk Siswa Kelompok Kontrol 
Pengambilan data hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
instrumen tes dilakukan setelah berakhirnya pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung. Data hasil belajar matematika siswa untuk kelompok 
kontrol yaitu 39 siswa kelas X-H SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung, 43 
siswa kelas X-3 SMAN 1 Kauman Tulungagung dan 42 siswa kelas X-2 
SMAN 1 Pakel Tulungagung, masing-masing merupakan kelompok dengan 
motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah, secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 19 Dari data tersebut diperoleh banyaknya siswa 124, mean  59,677, 
nilai maksimum 96 nilai minimum 20 dan standar deviasi 15,884. 
C. Hasil Analisis Data  





Uji keseimbangan dilakukan pada data hasil ulangan harian (UH) 
materi pokok sistem persamaan linear untuk kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, sebelum dilakukan uji keseimbangan terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas untuk masing-masing kelompok dengan menggunakan uji-t. 
Rangkuman hasil uji normalitas tersebut disajikan dalam Tabel 4.1 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22 dan 23. 
Dari hasil uji normalitas tersebut, ternyata kedua kelompok berasal dari 
populasi normal. Kemudian dilakukan uji keseimbangan dengan menggunakan  
uji-t, diperoleh hasil perhitungan hitungt = 1,565 sedangkan tabelt = 1,96 dengan taraf 
signifikan 0,05. Dengan demikian hitungt Ï  DK, sehingga Ho diterima, yang berarti 
kedua kelompok populasi mempunyai kemampuan seimbang (selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 24). 
2. Uji Prasyarat 
No Nama 
Variabel 























Uji  prasarat dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji 
Chi Kuadrat 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas hasil belajar matematika siswa kelas X semester 1 meliputi 
uji normalitas untuk : 
1) kelompok siswa dengan model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
2) kelompok siswa dengan model pembelajaran langsung 
3) kelompok siswa dengan motivasi belajar tinggi 
4) kelompok siswa dengan motivasi belajar sedang 
5) kelompok siswa dengan motivasi belajar rendah 
Rangkuman hasil uji normalitas dari kelima kelompok tersebut  disajikan 
dalam Tabel 4.2  berikut : 
 
Tabel 4.2 



















0,052342 124 0,079565 Tidak 
ditolak 
Normal 




















0,085311 36 0,147667 Tidak 
ditolak 
Normal 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 27, 28, dan 29.  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas kelima kelompok tersebut berasal dari 
populasi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas prestasi belajar matematika materi pokok sistem 
persamaan linear siswa kelas X semester1 meliputi uji homogenitas untuk : 
1. model pembelajaran   
2. motivasi belajar siswa 
Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini digunakan uji Bartlett 
dengan statistik uji Chi Kuadrat, hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut : 
1) dari dua populasi yang ada dari kelompok model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan pembelajaran langsung memiliki variansi yang sama 
(homogen), ini dapat dilihat dari hasil perhitungan  2c  = 0,0087 
sedangkan harga  2tabelc  = 3,841 dengan taraf signifikansi a  = 0,05 dan 
derajat kebebasan 1.  Dengan demikian  2c  < 2tabelc , sehingga hipotesis 





yang memiliki variansi yang sama (homogen), perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 30.  
2) dari tiga populasi yang ada dari kelompok motivasi belajar tinggi, sedang 
dan rendah memiliki variansi yang sama (homogen), ini dapat dilihat dari 
hasil perhitungan  2c  = 0,0087 sedangkan harga  2tabelc  = 3,847 dengan 
taraf signifikansi a  = 0,05 dan derajat kebebasan 2.  Dengan demikian  
2c  < 2tabelc , sehingga hipotesis nol tidak ditolak, yang berarti sampel 
penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama 
(homogen), perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31.  
 
 
3. Uji Hipótesis 
Hasil  perhitungan uji hipótesis dengan analisis variansi dua jalan  2 x 3 
dengan frekuensi sel tidak sama dan taraf signifikansi  a  = 0,05 disajikan pada 
Tabel 4.3, 4.4 dan 4.5  berikut : 
Tabel 4.3  Rangkuman Hasil Data Sel 
   Motivasi belajar siswa 
   Tinggi Sedang Rendah 
N 27 80 13 
å X  2235 5369 763 
X  82,78 67,11 58,69 
å 2X  190385 376663 45859 
















N 15 86 23 
å X  1058 5081 1261 
X  70,53 59,08 54,83 
å 2X  76492 323237 72917 







SS 1867,7333 23044,4302 3781,30435 
 
Tabel 4.4  Rangkuman Hasil Rataan dan Jumlah Rataan 
Motivasi belajar   
Tinggi Sedang Rendah 
 
Total 
Eksperimen 82,78 67,11 58,69 208,58 Model 
Pembelajaran Kontrol 70,53 59,08 54,83 184,44 
 Total 153,31 126,19 113,52 393,02 
 
Tabel 4.5  Rangkuman Hasil Analisis Variansi 
Sumber 
Varian 
















424,17 2 212,085 0,9804481 3,003 H0AB 
diterima 
Galat 51482,89 238 216,315 - - - 
Total 64243,45 243 - - - - 





Berdasarkan dari hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.5 di atas 
tampak bahwa : 
a. Pada efek utama A (Model Pembelajaran), harga statistik uji                aF  = 
10,854075  dan tabelF  = 3,88 , ternyata aF > tabelF  dengan demikian AH 0  
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dengan model pembelajaran langsung terhadap prestasi 
belajar matematika siswa kelas X semester 1. 
b.  Pada efek utama B (motivasi belajar siswa), harga statistik uji  bF  = 
23,087867 dan tabelF  =3,033, ternyata bF > tabelF  dengan demikian BH 0  
ditolak. Hal ini berarti motivasi belajar siswa yang tinggi, sedang dan rendah 
memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi belajar matematika materi 
pokok sistem persamaan linear siswa kelas X semester 1. 
c. Pada efek interaksi AB (Model Pembelajaran dan motivasi belajar siswa), 
harga statistik uji abF = 0,9804481 dan tabelF  = 3,033, ternyata abF  < tabelF  
dengan demikian ABH 0  diterima. Hal ini berarti tidak terdapat interaksi yang 
signifikan antara model pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika materi pokok sistem persamaan linear siswa kelas X 
semester 1. 
 
b. Uji Komparasi Ganda 
Berdasar hasil uji anava  di atas diketahui bahwa pada efek utama A 





antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pembelajaran langsung. 
Namun karena hanya ada dua katagori (pembelajaran kooperatif Jigsaw dan 
pembelajaran langsung) maka tidak diperlukan uji komparasi.  
Demikian halnya pada uji efek interaksi AB (model pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa) tidak diperlukan uji lanjut, karena H0 AB diterima. 
Sedangkan dari hasil pengujian hipotesis efek utama B (motivasi belajar siswa), 
diperoleh bahwa H0B ditolak. Karena pada efek utama B ada  3 katagori yaitu 
motivasi tinggi, sedang dan rendah, maka diperlukan uji lanjut atau komparasi 
ganda yaitu menggunakan uji Scheffe. 
Sebelum melihat hasil komparasi rataan antar kolom, di bawah ini 
disajikan rangkuman rataan antara sel lengkap dengan rataan marginalnya. 
Tabel 4.6  Rangkuman Rataan antar Sel dan Total 
Motivasi belajar   
Tinggi Sedang Rendah 
Total 
Eksperimen 82,78 67,11 58,69 208.58 
Kontrol 70,53 59,08 54,83 184.44 
 
Model 
Pembelajaran Total 153.31 126.19 113.52  
 
Rangkuman hasil uji komparasi rataan antar kolom seperti Tabel 4.7 berikut: 
              Tabel  4.7  Rangkuman Hasil Uji Komparasi Rataan antar Kolom 
Komparasi Fhitung Fkritik Keputusan Uji 
1.m  vs  2.m  113,9458 6,066 Ditolak 
1.m  vs 3.m  141,8987 6,066        Ditolak 





  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 39. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.7 di atas 
tampak bahwa  setiap tingkatan motivasi belajar  yang berbeda tidak memberikan 
efek yang sama terhadap hasil belajar matematika pada materi pokok sistem 
persamaan linear.  
 Hasil uji komparasi ganda pada pasangan tingkat motivasi belajar sebagai 
berikut : 
a. Antara tingkat motivasi belajar tinggi dan tingkat motivasi belajar sedang 
diperoleh 21-F  > kritikF . Hal ini berarti ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar sedang. 
b. Antara tingkat motivasi belajar tinggi dan tingkat motivasi belajar rendah 
diperoleh 31-F  > kritikF . Hal ini berarti ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah. 
c. Antara tingkat motivasi belajar sedang  dan tingkat motivasi belajar rendah 
diperoleh 32-F  > kritikF . Hal ini berarti ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang  dan siswa yang 
mempunayi motivasi belajar rendah. 
Dengan memperhatikan hasil uji komparasi ganda di atas  dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 
lebih tinggi lebih baik dari siswa yang mempunyai motivasi belajar lebih  rendah. 





baik dari siswa dengan motivasi belajar sedang, prestasi belajar siswa dengan 
motivasi belajar tinggi lebih baik dari siswa dengan motivasi belajar rendah dan 
prestasi belajar siswa dengan motivasi belajar sedang lebih baik dari siswa dengan 
motivasi belajar rendah. 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Model pembelajaran Kooperatif tipe JIGSAW dan Model pembelajaran 
Langsung memberikan efek yang berbeda terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X semester 1 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tidak sama untuk 
efek utama A (Model Pembelajaran), harga statistik uji   aF  =10,854075 dan 
tabelF  = 3,88 , ternyata aF > tabelF  . Hal ini berarti bahwa  siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan model 
pembelajaran langsung terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi pokok 
sistem persamaan linear. Demikian halnya, jika dilihat dari rataan hasil belajar 
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe JIGSAW yaitu 69,53 lebih baik dari rataan hasil belajar siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung yaitu 59,677. 
Sehingga hasil belajar siswa pada materi pokok sistem persamaan linear siswa 
yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 






Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang mendapatkan model pembelajaran tipe Jigsaw cenderung 
mempeoleh prestasi belajar matematika lebih tinggi atau lebih baik dari siswa 
yang mendapatkan pembelajaran langsung. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivis bahwa, satu prinsip 
yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya 
sekedar memberikan pengetahuan pada siswa. Tetapi siswa harus membangun 
sendiri pengetahuan didalam benaknya. Sementara itu bahwa interaksi sosial 
dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu 
memperjelas pemikiran yang pada akhirnya membuat pemikiran itu menjadi lebih 
logis  ( Nur, 2002 : 8  dalam Trianto, 2007: 13-14).   
2. Terdapat perbedaan antara tingkat motivasi belajar  tinggi dan  rendah  
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X semester 1 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, pada 
efek B ( motivasi belajar siswa)  diperoleh bF  = 23,087867 dan         tabelF  = 
3,033, ternyata bF > tabelF  . Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika pada materi pokok sistem persamaan linear siswa kelas X semester 1 
sebagai akibat dari perbedaan tingkat motivasi belajar siswa tersebut. Dari hasil 
dari uji komparasi ganda antar kolom diperoleh   berturut-turut  2..1. -F  = 13,9458; 
3 .1. -F = 141,8987 dan 3. 2. -F = 21,97372  dengan dari kritikF = 6,066, hal ini berarti 
hanya   siswa yang mempunyai motivasi belajar  tinggi dan  siswa yang 





signifikan. Sedangkan siswa dengan motivasi belajar tinggi dan sedang serta 
siswa dengan motivasi belajar sedang dan rendah tidak memiliki perbedaan rerata 
yang signifikan, ini berarti  bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi dan 
sedang serta siswa dengan motivasi belajar sedang dan rendah memiliki rerata 
yang sama. 
Memperhatikan hasil analisis variansi di atas serta mengingat karakteristik 
dari matematika dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini membuktikan 
bahwa motivasi belajar siswa merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan 
memiliki semangat untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga pada akhir 
kegiatan pembelajaran akan memperoleh prestasi belajar yang lebih baik pula.   
          Menurut Atwi Suparman (2001:120) menyatakan bahwa motivasi belajar 
adalah pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki siswa sehingga mereka 
dapat mengikuti pelajaran dengan baik.  
3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan 
tingkat motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
X semester 1 
Dari analisis variansi dua jalan dengan sel tidak sama diperoleh abF = 
0,9804481 dan tabelF  = 3,033, ternyata abF  < tabelF . Hal ini berarti tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika materi pokok sistem persamaan linear. 
Diterimanya hipotesis nol yang berarti tidak ada interaksi antara model 





bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi   belajar siswa pada materi 
pokok sistem persamaan linear  tergantung pada tingkat motivasi belajar siswa.  
                                                
E. Keterbatasan Penelitian                                                                                                                                                        
Dalam penelitian pastilah dibatasi oleh beberapa kendala, demikian juga pada 
penelitian ini. Keterbatasan atau kendala yang ada dalam penelitian ini dikemukakan 
dengan maksud agar tidak terjadi kesesatan dalam pemanfaatan hasil penelitian. 
Keterbatasan yang dimaksud berkaitan dengan beberapa aspek yaitu subyek 
penelitian, model pembelajaran, materi pembelajaran, pelaksanaan eksperimen dan 
pengambilan data prestasi belajar. 
Penenlitian ini hanya terbatas pada subyek penelitian yaitu siswa kelas X pada 
SMA Negeri saja, sudah barang tentu membawa keterbatasan kondisi SMA yang 
terwakili. Meskipun sampel yang diambil sudah mewakili dari kondisi siswa yaitu 
pada motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. 
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas dua 
model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan model 
pembelajaran langsung, sehingga tidak dapat mendeteksi  kelebihan model 
pembelajaran yang lain. Ada kemungkinan model pembelajaran yang lain lebih baik 
dari model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, yang dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika khususnya siswa kelas X semester 1. 
Pengambilan materi pokok dari semua materi pokok yang ada pada materi 
pokok kelas X semester 1 yang hanya terbatas pada materi pokok sistem persamaan 





sehingga dapat mewakili semua materi pokok kelas X semester 1. Materi pokok 
pembelajaran ini dipilih bukannya tanpa alasan, sebab materi ini dipilih dengan 
menyesuaikan waktu penelitian dan tingkat urgensi materi yang diambil. 
Keterbatasan pelaksanaan eksperimen ini terjadi karena peneliti tidaklah 
mungkin melakukan sendiri di tiga sekolah sampel secara total, sehingga peneliti 
meminta bantuan rekan guru yang kebetulan mengajar di sekolah dan di kelas yang 
dipilih sebagai sampel. Peran peneliti hanya terbatas (1) melaksanakan proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen, (2) memberikan pemahaman dan arahan tentang 
rencana pelaksanaan  pembelajaran di kelas kontrol, yang sudah peneliti rancang,  
sedangkan pelakasanaan proses pembelajaran untuk kelas kontrol sebagian meminta 
bantuan rekan guru yang kebetulan mengajar di sekolah dan di kelas yang dipilih 
sebagai sampel.  Peneliti tidaklah dapat memantau atau mengamati langsung 
pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol secara penuh, sehingga  perlu adanya 
kehati-hatian dalam pemanfaatan penelitian ini. 
Pengambilan data hasil belajar matematika pada materi pokok sistem persamaan 
linear hanya dilakukan dengan pengumpulan data prestai belajar berupa tes tertulis 
dengan bentuk uraian terdiri dari 10 butir soal pada akhir pembelajaran. Ini 
merupakan keterbatasan dalam bentuk evaluasi pembelajaran. Sebuah evaluasi atau 
penilaian seharusnya dilakukan sepanjang proses pembelajaran, namun hal ini sulit 






BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Prestasi belajar matematika pada materi pokok sistem persamaan linear yang 
mendapatkan pembelajaran  dengan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
lebih baik dari pada yang mendapatkan pembelajaran  dengan model 
pembelajaran langsung. 
b. Prestasi belajar matematika pada materi pokok sistem persamaan linear siswa 
yang mempunyai motivasi belajar lebih tinggi lebih baik dari siswa yang 
mempunyai motivasi belajar lebih rendah. 
c. Tidak ada  interaksi penggunaan model pembelajaran dan tingkat motivasi belajar 
siswa  terhadap prestasi belajar matematika pada materi pokok sistem persamaan 
linear. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Kesimpulan penelitian memberikan implikasi, sebagai berikut:  
a. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dalam proses 
pembelajaran matematika khususnya siswa kelas X semester 1 perlu dioptimalkan 
dan persiapan yang matang. Hal ini dilakukan mengingat siswa kelas X SMA 






kooperatif tipe JIGSAW dengan membagi kelompok-kelompok kecil, siswa akan 
lebih cepat mengenal teman-temannya, yang pada akhirnya para siswa akan dapat 
mengenal potensi temannya dan akan lebih nyaman bertanya tentang materi 
pembelajaran yang belum dikuasai. Dengan demikian proses pembelajaran akan 
berjalan menyenangkan dan bermakna karena diantara siswa dapat saling 
menerima dan memberi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  Disamping itu 
siswa terkadang kurang mengerti jika diberikan penjelasan oleh gurunya, tetapi 
lebih memahami dan dapat menerima jika temannya yang memberi penjelasan. 
Hal ini senada  dengan yang disampaikan oleh Suryanti, dkk. (2008: 14) bahwa 
hal yang penting dalam model pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa dapat 
belajar dengan cara bekerja sama dengan teman. Bahwa teman yang lebih mampu 
(pandai) dapat menolong teman yang lemah.( kurang cerdas). 
b. Perlunya memperhatikan aspek motivasi belajar siswa dalam melakukan proses 
pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa seseorang siswa yang belajar matematika pada tingkat SMA 
akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa tersebut belajar matematika SMP  
atau siswa yang belajar pada materi pokok tertentu akan sangat dipengaruhi oleh 
materi pokok sebelumnya yang menjadi prasyarat. Apalagi matematika adalah 
suatu ilmu yang menganut sistem hierarkikal sehingga proses pembelajaran 
selanjutnya akan tergantung pada kemampuan yang dimilki sebelumnya. Seperti 
yang diungkapkan oleh  Herman Hudoyo (2005:60) menyatakan bahwa di dalam 
matematika bila konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka konsep C 





Demikian pula konsep D baru dapat dipelajari bila konsep C sudah dipahami, 
demikian seterusnya.  Ini berarti pengalaman belajar yang lalu memegang peranan 
untuk memahami konsep-konsep baru. Jelas bahwa pengalaman belajar 
matematika di SMP misalnya, akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
penguasaan materi matematika di SMA.  
c. Tidak adanya interaksi penggunaan model pembelajaran dan tingkat motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika  pada materi pokok sistem 
persamaan linear, mengingat  model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang lebih memerlukan persiapan 
yang matang (Ibrahim dkk., 2000: 20), sehingga  hasil belajar siswa  tidak 
dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar siswa. Namun demikian dalam 
penggunaan sebarang model pembelajaran, dalam proses pembelajaran perlu 
memperhatikan tingkat motivasi belajar siswa terlebih dahulu sebelum seorang 
guru memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran tertentu.  Dengan kata 
lain penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tingkat 
motivasi belajar siswa, maka proses pembelajaran akan berlangsung 
menyenangkan dan bermakna serta dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
siswa, yang pada akhirnya akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan penelitian dan implikasi penelitian, 
peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:   





a. Seorang guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang model 
pembelajaran yang semakin berkembang, sehingga guru dapat memilih model 
pembalajaran yang  tepat dalam proses pembelajaran. 
b. Seorang guru hendaknya memperhatikan aspek-aspek yang dapat meningkatkan 
keberhasilan siswa dalam belajar salah satu aspeknya adalah motivasi belajar 
yang dimiliki siswa. Ada baiknya sebelum proses pembalajaran berlangsung 
guru mengetahui dulu motivasi belajar yang telah dimiliki siswa dengan cara 
mengingatkan kembali materi yang telah diterima siswa sebelumnya atau 
dengan cara pre tes. 
c. Seorang guru hendaknya dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan baik sebelum pelaksanaan pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 
berlangsung akan lebih terarah dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
2. Saran bagi Kepala Sekolah 
Bagi Kepala  Sekolah diharapkan dapat lebih intensif  dan berkesinambu ngan 
dalam memantau dan mengarahkan guru dalam proses pembelajaran, mengingat 
guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan. Seorang guru perlu 
dimotivasi untuk senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, hal ini dapat dicapai jika Kepala Sekolah memberi 
kesempatan bagi guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
pembahasan tentang model pembalajaran,  dan hal tersebut dapat dilaksanakan 
melalui pelatihan-pelatihan secara rutin dan berkesinambungan serta 





3. Saran bagi para peneliti/calon peneliti 
Diharapkan dapat mengembangan hasil penelitian ini dalam lingkup yang lebih 
luas. Penulis berharap, para peneliti/calon peneliti dapat meneruskan atau 
mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel lain yang sejenis atau 
model-model pembelajaran lain yang lebih inovatif, sehingga dapat menambah 
wawasan dan dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
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